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ABSTRAK

PENGARUH KEBIJAKAN SEKOLAH PENYELENGGARA
PENDIDIKAN INKLUSI TERHADAP KOMPETENSI GURU
PAI JENJANG SD DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM
DAN EVALUASI PEMBELAJARAN DI KABUPATEN
KULON PROGO

Oleh:
ZAIRINA QONITA MUNA
NI

7

Melihat sangat pentingnya id%n inklusi dewasa ini,
serta selaras dengan cita-cita bang ajndonesia yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa. Singkatnya i k semua warga negara
Indonesia tanpa terkecuali. fan ini bertujuan untuk
mencari seberapa besar pengar sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi terhadap ke ! ru|PAI jenjang SD dalam

; B, ) :

pengembangan kurikulum dan evaluasi pembelajaran.

Metode péndljtial] tuj/engutikan] pfndekalam kuantitari
dengan jenis penelitian korelasi, Populasi dalam penelitian ini adalah
semua guru PAI yang men&iﬁq& Dasar penyelenggara
pendidikan inklusi di Kabupaten Kul o sebanyak 27 guru.
Pencian. in. terndfb ko) G Db on parsce
(distribution  free), dikarenakan salah satu syarat dalam uji
parametrik tidak terpenuhi yakni pada syarat jumlah populasi yang
terlalu kecil, dapat diartikan bahwa penelitian ini bisa disebut sebagai

penelitian populasi. Data yang diperoleh dari hasil angket akan
dianalisis menggunakan uji korelasi Kendall-Tau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil uji korelasi
dengan Uji Kendall-Tau nilai koefisien korelasi (correlation
coeicientf) antara variabel kebijakan dengan pengembangan
kurikulum sebesar 0,358*. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
kebijakan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi (SPPI) terhadap
kompetensi guru PAI dalam pengembangan kurikulum adalah
“signifikan, rendah, dan searah”. (2) Nilai koefisien korelasi
(correlation coeicient) antara variabel kebijakan dengan evaluasi
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pembelajaran sebesar 0,071. Maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh kebijakan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi (SPPI)
terhadap kompetensi guru PAI dalam evaluasi pembelajaran adalah
“tidak signifikan”.

Kata Kunci : Kebijakan Pendidikan Inklusi, Kurikulum,
Evaluasi
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ABSTRACT

INFLUENCE OF INCLUSIVE EDUCATION POLICY ON
THE COMPETENCE OF ISLAMIC EDUCATION
TEACHERS IN CURRICULUM DEVELOPMENT AND
EVALUATION OF TEACHING AND LEARNING IN
PRIMARY SCHOOLS IN KULON PROGO REGENCY

ZAIRINA QONITA MUNA
Student ID: 17913043
Considering the importance of inclusive education nowadays
and in line with the goal of enriching the life of the nation, or in
short, mcluswe educatzon fe aELlndwzeﬁ n citizens, this study
pn inclusive education
policy on the competence U?f ducation teachers in
developing curriculum and évalug g teaching and learning in
primary schools. >
The method used in

quantitative approach
with a correlation study. fion includes all Islamic
Education teachers in pri schools 'Llat manage inclusive
education in Kulon Progo Regency (27 teachers in tota! This study

is a non-parame i ne of the
requirements for parametrtc test is not fulfi led ie e population is

insufficient. Therefore, this l-@ ch I tton study. The data
obtained from the questzonnazre will be analyzed using the Kendall-
Tau correlation test. é

The results show that (I ) The Kendall—T au correlation test
results in a correlation coefficient of 0,358* between the policy
variable and curriculum development variable. It can be concluded
that the influence of school policy on inclusive education on the
competence of Islamic Education teachers in curriculum
development is “significant, low, and positive”. (2) The correlation
coefficient between the policy variable and teaching and learning
evaluation variable is 0.071. It means the influence of inclusive
education policy on the competence of Islamic Education teachers in
teaching and learning evaluation is “insignificant”.
Keywords: Inclusive Education Policy, Curriculum, Evaluation

June 19,2019
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
CILACS Ull JI. DEMANGAN BARU NO 24
YOGYAKARTA, INDONESIA.
Phone/Fax: 0274 540 255
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BAB I

PENDAHULUARM

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan di Indonesia sebagai dasar Negara
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dapat diartikan
bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan
yang layak, tidak terkecuali anak-anak berkebutuhan khusus
(ABK). Pada era globalisasi sekarang ini, melahirkan banyak
kemudahan bagi anak berkutuhan khusus untuk memperoleh

3 ta didik lain. Kini, para

bergabung dengan anz 38 ainnya pada sekolah-
sekolah umum, atau sering ‘daseb seégai sekolah inklusi.
Pendidikan inkjusi tan sistem pendidikan

bagi anak berkebu sussyangl diintegrasikan masuk
ke dalam kelas regul&”“ ﬂ‘ﬁi‘g‘ belajg

normal lainnya di sekolah umum. Pendapat lain juga

ikcmalalen) e, k. 3Tt e
maksud dari pen dfgﬁlus itu sendiri, yaitu keadilan
bagi setiap orang IA;M dan memperoleh

pendidikan bagi.indivi ih ﬁedzan tertentu
untuk belajar di s (3 ; onesia,

yang mengatur tentang pendidikan inklusi adalah Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 5
tentang pendidikan khusus. Bahwa pendidikan khusus
merupakan pendidikan untuk peserta didik dengan
kecerdasan luar biasa dan diselenggarakan secara inklusi.
Dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009, juga ditegaskan
bahwa telah diberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan
khusus untuk mengenyam pendidikan di sekolah reguler pada

* Stella Olivia, Pendidikan Inklusi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus:

Diintegrasikan Belajar di Sekolah Umum, (Y ogyakarta: Andi, 2017), hlm. 3.

1



tingkat sekolah dasar hingga menengah.? Di kabupaten Kulon
Progo, pendidikan inklusi diatur dalam Perbup Kulon Progo
No. 57 tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Inklusi.

Berawal pada tahun 2007, dimulailah program yang
melayanani pendidikan anak berkebutuhan khusus pada
sekolah umun/ regular. Pada saat itu hanya sedikit sekolah
regular yang menerima sedikitnya 84 siswa berkebutuhan
khusus yang tersebar di berbagai wilayah Kabupaten Kulon
Progo. Pembentukan Sekolah Penyelenggara Pendidikan
Inklusi (SPPI) didasarka 1 ke

sekolah maupun lingk PI bertujuan melayani
sesuai dengan tujuan ‘ argan pendidikan inklusif,
dalah hal ini tidak diskffminatifc ‘s’euan dengan kebutuhan
serta karakteristik pese lidik. (n PPI tidak dibiarkan
berjalan dan berproses, st clafikan ada pendampingan

yang berperan sebag@ﬂﬁﬂ%‘@ﬂsultan dalam hal ini

SLBN 1 Kulon Progo. Deklarasi Kabupaten Kulon Progo

shugi eyt g@ 5| RS, i pac
tanggal 12 Desem Mendasar dari deklarasi tersebut,

maka dinas pendldlk Progo menunjuk 33

sekolah dimul & Sekolah yang
ditunjuk seba;"q-wg mmusi tersebut
terdiri dari 3 Taman Kanak-kanak (TK), 24 Sekolah Dasar
(SD), 5 Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 1 Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang tersebar di seluruh kabupaten
Kulon Progo.

Lebih kurang enam tahun Sekolah Penyelenggara
Pendidikan Inklusi (SPPI) diterapkan di Kabupaten Kulon
Progo, tentunya masih banyak problematika yang terjadi di
lapangan. Problematika yang terjadi antara lain pendidikan
inklusi di SD belum beriringan dengan visi pendidikan.
Kurikulum dan metode pengajaran yang kaku dan sulit

*1bid., him. 5.
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diakses oleh ABK masih ditemukan pada kelas inklusi.
Sulitnya pengkondisian siswa ABK di kelas. Keterbatasan
pengintegrasian  kurikulum  dikarenakan  kemampuan
pendidik. Minimnya sarana penunjang pendidikan inklusi.
Serta  kurangnya pengetahuan mengenai evaluasi
pembelajaran untuk siswa inklusi.*

Selain dari berbagai problematika di lapangan
tersebut, peneliti tertarik mengambiil judul penelitian tersebut
dikarenakan pengalaman peneliti yang juga mengajar di
sekolah inklusi. Dltunjuknya sebuah sekolah berlabel inklusi,

terlaksana sesuai dcngaﬁ kebijakan yang ada. Salah satunya
dalam evaluasi pe
menyamakan antara kefamp 41 SISWa normal dengan siswa
berkebutuhan khusus.
rinci seberapa besar I | kebijakan Sekolah

Penyelenggara Pendjd%ﬂ%(ﬂ#@fﬂ) yang selama ini

sudah berjalan di Kabupaten Kulon Progo. Hal tersebut

dlkarenak 1 Sekolah
Penyelenggara endmama. eneliti akan
memfokuskan ka_]lall etens1 guru dalam
pengembanga mbm belajarannya.
Hal itu bera di hal yang
fundamental dalam terciptanya proses belajar mengajar. Serta
evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Seberapa besar pengaruh penerapan kebijakan Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) terhadap

* Wawancara dengan Bapak Murobi dan Ibu Suemi di Sentolo, tanggal 18
September 2018.



Kompetensi Guru PAI jenjang SD dalam Pengembangan
Kurikulum di Kabupaten Kulon Progo?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan kebijakan Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) terhadap
kompetensi guru PAI jenjang SD dalam evaluasi
pembelajaran di Kabupaten Kulon Progo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
a. Untuk men 5{' ui_ sebejapa besar pengaruh
penerapan —-\' <an gkolah Penyelenggara
Pendidikan Inklusi{SPPY) te: dap kompetens1 guru

b. Untuk mengga{l})ﬁu‘%pa besar pengaruh

keberhasilan penerapan kebijakankan  Sekolah

P S terhadap
k(;gget WMA§ dalamA %ngevaluam
pembclajaml §r|us_clm Mum jemjang SD di
Kabup, !
2. Mantan Hhind OTUE SIA
Kegunaan penelitian sesuai dengan rumusan masalah
penelitian di atas antara lain:
a. Teoritik Akademik
Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi
ilmu pendidikan mengenai pengembangan kurikulum
dan evaluasi pembelajaran yang harus dilakukan pada
sekolah inklusi, serta mengembangkan kebijakan-
kebijakan yang berlaku dalam dunia pendidikan
terutama pendidikan inklusi.
b. Praktis
1) Bagi Praktisi Pendidikan
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan informasi, pemahaman, serta evaluasi
mengenai  kebijakan sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi yang kaitannya dengan
kompetensi guru dalam  mengembangkan
kurikulum dan evaluasi pembelajaran.

2) Bagi Kelompok Masyarakat

Penelitian ini diharapkan menjadi pandangan
dalam mengawal terselenggaranya pendidikan
inklusi, sehingga tidak ada masyarakat yang

dirugikan terha an pendidikan yang
diterima.
3) Bagi Peneli 5
Bagi pefieli peroleh pengetahuan

dilakukan |-ele ¢ g pendidik dalam
mengemban%&ﬁﬂ% dan mengevaluasi
pembelajaran  pada sekolah  penyelenggara

TVERSITAS

4) Sa’gl Penehtl Lain
Mu dapat digunakan

sebaﬁamﬂw v
datang.

D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas lima bab yang masing-
masing mmpunyai titik berat yang berlainan, akan tetapi
masih dalam satu kesatuan yang saling melengkapi dan
mendukung satu sama lain.

Bab pertama, berisi pendahuluaan yang mencakup
garis besar dari penelitian yang dilakukan secara jelas serta
padat. Oleh sebab itu, deskripsi penelitian ini dimulai dengan
latar belakang yang merangkum alasan memilih judul dan
bagaimana permasalahan penelitian ini. Selain itu, guna lebih



memperjelas dikemukakan tujuan serta manfaat penelitian
baik secara teoritis maupun praktis. Dengan demikian pada
bab pertama ini memuat tentang penggambaran isi penelitian
secara keseluruhan dalam satu kesatuan yang ringkas dan
padat guna menjadi pedoman untuk bab kedua, ketiga,
keempat dan bab kelima.

Bab kedua, memuat telaah pustaka dan kerangka
teori. Telaah pustaka berisi tentang kajian penelitian-
penelitian terdahulu yang sejenis terkait dengan penelitian
yang akan dilakukan dari aspek Judul, permasalahan, teori,

prosedur penelitian dag has-yang-te ah dicapai. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mbnghmari “Plagiasi terhadap karya
orang lain. Kerangka f_‘neo' lah Teori yang sesuai dengan
judul dan masalah penelitian, sx% logis, sistematis serta
argumentatif. "

Bab ketiga b Tisi : etode penelitian yang

memuat segala sesujaiuﬂJM@ja penelitian tersebut
dilakukan. Metode penelitian memuat tentang Jenis

pcnelmanw‘g L 4 s penelitian,
Informan enentuan informan, Teknik
pengumpulan data, li@&aq&(aMmk analisis data.

Bab E‘l Sl penelitian dan
pembahasan. I san tersebut

berupaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu
Pengaruh Kebijakan Sekolah Penyelenggaraan Pendidikan
Inklusi terhadap Kompetensi Guru PAI Jenjang SD dalam
Pengembangan Kurikulum dan Evaluasi Pembelajaran.

Bab kelima berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan. Serta memuat saran saran yang
dikemukakan oleh peneliti agar menjadi bahan evaluasi
terhadap hasil dari penelitian.
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASANTEORI,
DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Ada beberapa penelitian mengenai  kebijakan
penyelenggara pendidikan inklusi salah satunya oleh
Astri Hanjarwati dan Siti Aminah yang berjudul
“Evaluasi Implementasi Kebijakan Pemerintah Kota
Yogyakarta Mengenai Pendidikan Inklusi”. 2014.
Dengan hasil bahwa | inklusi pada jenjang
sekolah dasar d:ﬁ‘: menengah /gx,dah berjalan dengan
baik. Salah satuiiya clengan adanya Guru
Pendamping Khu ': dikelola oleh Dinas
Pendidikan Kotz sat sumber” yang
merupakan tempat pemerhati pemerhati

pendidikan mklusff«ﬁé i masih sangat global,
terfokus pada evaluasi kebuakannya saja. Sedangkan

yang rhehibod§Rup/deng fmefiolifiah g G pencii
lakukan yakni gla_sgcx garuh kebijakan SPPI
terhadap kompi mengembangkan

2. Selmjummmmﬁmg berjudul

“Adaptasi kurikulum Pendidikan Inklusif siswa dengan
hambatan Sosial Emosional Di Sekolah Dasar”, tahun
2016. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa di SD
Islam Semut-semut Cimanggis, Depok melaksanakan
adaptasi kurikulum yang dapat menjadi model anak
berkebutuhan khusus. Dengan adanya LSD (Learning
Support Departement) yang menjadi satu unit yang
mendukung anak-anak berkebutuhan khusus di SD

> Astri Hanjarwati, dan Siti Aminah, “Evaluasi Implementasi Kebijakan
Pemerintah Kota Yogyakarta Mengenai Pendidikan Inklusi”, Jurnal Inklusi, Vol. 1,
No. 2 Juli-Desember, 2014, him. 246.
7



Semut-semut untuk bermain, berlatih, belajar, dan
berinteraksi dengan teman-temannya.® Pada penelitian
ini terfokus pada pengembangan dan adaptasi kurikulum
siswa yang memiliki gangguan emosional. Sedangakan
peniliti  terfokus pada kompetensi guru dalam
mengembangkan kurikulum pada sekolah inklusi.

3. Selain itu penelitian dengan judul “Kebijakan
Pendidikan Inklusif: Implementasinya pada Satuan
Pendidikan Dasar di Provinsi Sulawesi Selatan,
Indonesia”. Oleh Muklis. 2011. Hasil penelitian ini
antara lain tingkat.p oner rimaan-implementasi pendidikan

inklusif kurang berham. 5 implementasi belum

kelompok sasaran,

terlaksana, seda 1
implementasi masuk berhsil.7 yang

pada 1mplemenﬁﬁﬂJM@fn inklusi terhadap
pengembangan kurikulum dan evaluasi hasil belajar.

Sedaﬂm % plementasi

pendi 1 ara§um, 1d erfokus pada
aspek tertentu. IS I_ A M

4. Selanjutnya peneliti ﬁm Sopandi yang
berjudul rmm& Bagi Siswa
Berkebutuhan Khusus di SMK Negeri 4 Padang dalam
Setting Pendidikan Inklusif”, tahun 2013. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan
mengkasilkan temuan bahwa ada tiga model kurikulum

bagi SBKh, yaitu model kurikulum reguler, model
kurikulum akomodatif/ adaptif, dan model kurikulum

® Suharsiwi, “Adaptasi kurikulum Pendidikan Inklusif siswa dengan
hambatan Sosial Emosional Di Sekolah Dasar”, Jurnal Perspektif llmu Pendidikan,
Vol. 30 No. 1 April, 2016, hlm. 37.

7 Muklis, "Kebijakan Pendidikan Inklusif: Implementasinya pada Satuan
Pendidikan Dasar di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia”, Jurnal Administrasi
Publik, Vol. 2, No. 1, Tahun 2011, him. 30.
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individual atau Program Pendidikan Individual (PPI).®
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada jenjang
yang akan diteliti. Peneliti mengambil jenjang
pendidikan Sekolah Dasar, sedangkan pada penelitian ini
mengambil jenjang Sekolah Menengah Kejuruan.

5. Penelitian  selanjutnya  mengenai  “Implementasi
Kurikulum 2013 Pada Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK): Studi Kasus SD Muhammadiyah Sapen
Yogyakarta”, oleh Mayasari tahun 2016. Dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenome gis- Penelitian ini menemukan
bahwa 1mplemr§asn 2013 di SD
Muhammadiyah gae secara bertahap dan

disesuaikan dengart avdtau ringannya kondisi
peserta didik. Da mbelajaran, siswa ABK
dapat menentuka &ma atdu halaman yang ingin

dipelajarinya pa@:ﬁ%ﬂ%‘gﬂut? Yang menjadi
pembeda bahwa pada penelitian ini terfokus pada

i QAR G, i
oleh peneliti umnya menggunakan kurikulum
KTSP dan kunkl Mg dengan kebijakan

6. ;e::ihmyjﬁm b ME §1Aengembangan

Model Modifikasi Kurikulum Sekolah Inklusif Berbasis
Kebutuhan Individu Peserta Didik”, oleh Abdul Salim.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan (R&D) yang memuat tiga komponen.
Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat

8Asep Ahmad Sopandi, “Pengembangan Kurikulum Bagi Siswa
Berkebutuhan Khusus di SMK Negeri 4 Padang dalam Setting Pendidikan
Inklusif”, Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang, Vol. XIII No.
1 April, 2013, him. 8.

 Mayasari, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK): Studi Kasus SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta”, Jurnal of
Disability Studies, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Vol. 3 No. 1 Januari-Juni,
2016, hlm. 2.
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pemahaman guru dan kepala sekolah tentang panduan
modifikasi kurikulum menunjukkan 46,93% sangat baik.
Selain itu 88,2% menyetujui tentang subtansi dalam
buku panduan pendidikan inklusi.'’

Penelitian tentang kebijakan selanjutnya berjudul
“Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Inklusi: Studi
Kualitatif Deskriptif pada SD Inklusif di Jakarta Utara”,
oleh Kurniawan. Dalam penelitian in menghasilkan
temuan konsep pendidikan inklusi bertujuan untuk
memberi solusi, adanya perlakuan diskriminatif dalam
layanan pendidikan—terutama~bagi anak-anak ABK.'

Penelitian ini leb elitian lapangan yang
bersifat kuantita a Q gat berbeda dengan
penelitian yang n ch peneliti.

Selanjutnya pene Rlan 11»_ dlt{ﬂ s oleh Lilik Maftuhatin
yang  berjudul 5 » } asi > |Pembelajaran  Anak
Berkebutuhan K}B’mﬁm Kelas Inklusif di SD
Plus Darul "Ulum Jombang Penelitian yang dilakukan

ole ' 'f gan teknik
pengm rupa mterwew observasi dan
dokumentasi. [*MM kepala sekolah, guru
pendamping, mgféalam penelitian
ini dapamﬁl i pembelajaran
sudah cukup bagus karena guru telah menerapkan dua
metode. Yaitu dengan soal yang disamakan dengan

siswa reguler serta menyesuaikan soal dengan kebutuhan
siswa ABK. Selain itu dilengkapi dengan portofolio

' Abdul Salim, "Pengembangan Model Modifikasi Kurikulum Sekolah

Inklusif Berbasis Kebutuhan Individu Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 16. Edisi Khusus I, Juni 2010, him. 21.

"' Kurniawan, “Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Inklusi: Studi

Kualitatif Deskriptif pada SD Inklusif di Jakarta Utara”, Jurnal, Edukasi Islami
Jurnal Pendidikan, Vol.03, Juli, 2014, him. 635.
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untuk memantau perkembangan mereka.'> Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
terletak pada lokasi penelitian yang dilakukan. Selain
itu, dalam penelitian ini hanya terfokus pada satu SD,
sedangkan peneliti akan meneliti beberapa SD.

9. Penelitian selanjutnya mengenai evaluasi dengan judul
“Evaluasi Program Inklusi Pembelajaran Matematika
pada Sekolah Menengah Atas Inklusi Al-Huda Jatiagung
Lampung Selatan”. Oleh Yulia Eka Puspitasari, Budi
Koestoro, dan Riswandi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan contexf 7 , product (CIPP) dan

asi konteks diperoleh

hasil kurang baik %jiabel aspek dukungan
masyarakat. Cukuff; b dalam aspek budaya
guru, dan cukup %aik ada aspek dukungan
ini  Yulia dkk

memfokuskan pawﬂgﬁﬁj@ﬁelajm matematika.

Hal ini tentu sangat berbeda dengan penelitian yang

akan dil M | Eﬂ A@kan pada
evaluastl?)lembel endidikan Agama Islam

a

10. Selanjutnya petI::sL ma evaluasi yang
berjudul Nﬁ endi $1( if bagi Anak
Berkebutu 'QANE awa Tengah”.
Oleh Haryono, Ahmad Syaifudin, Sri Widiastuti. Dalam
penelitian ini menghasilkan temuan menejemen
kesiswaan pada pendidikan inklusi di provinsi Jateng
masith kurang. Hal ini disebabkan oleh tidak

diberikannya kuota pada siswa ABK, proses assesment
tidak dilakukan, serta lembar assesment tidak tersedia

12 Lilik Maftuhatin, “Evaluasi Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) di Kelas Inklusif di SD Plus Darul "Ulum Jombang”, Jurnal, Vol. 5, No. 2,
Oktober 2014, hlm. 201.

“Yulia Eka Puspitasari, dkk., "Evaluasi Program Inklusi Pembelajaran
Matematika pada Sekolah Menengah Aias Inklusi Al-Huda Jatiagung Lampung
Selatan™, Jurnal, Lampung: FKIP Unila, him.1.
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1.

12.

pada sekolah inklusi. Selain itu pada bidang
pengembangan kurikulum juga dinilai kurang.'* Dalam
penelitian ini, evaluasi yang dimaksud adalah evaluasi
tentang penyelenggaraan pendidikan inklusif. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih
terfokus pada evaluasi hasil belajar oleh siswa inklusi
pada sekolah reguler dalam mata pelajaran PAL

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Endro
Wahyuno,  Ruminiati, dan  Sutrisno  tentang
“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Inklusif Tingkat
Sekolah Dasar”. BPalam—peneljtian ini menghasilkan

masing-masing. duti pembelajaran, para

ABK mengalami alam menerima materi di
kelas.  Serta kurikulum  harus
memperhatikan tuhan khusus yang

dimiliki oleh %}ﬁjﬂj@g’ut peneliti, terdapat

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Penelijti ﬁ &gn terfokus
dengan” judul y angkat ntuk itu peneliti lebih
memfokuskan an kurikulum mata

pelajaran m
Benkutn)& mllgletode Evaluasi

Pembelajaran Inklusif Bagi Peserta Didik Difabel
Netra”, yang dilakukan oleh Hendro Sugiyono Wibowo.
2015. Dalam penelitian ini menghasilkan temuan bahwa,
untuk model evaluasi peserta didik bagi difabel netra
meliputi ujian mandiri dengan bantuan komputer
berbicara, ujian dengan pendamping resmi, ujian dengan
pendamping bebas, dan ujian lisan. Ujian tersebut

" Haryono, dkk., “Evaluasi Pendidikan Inklusif bagi Anak Berkebutuhan

Khusus (ABK) di Provinsi Jawa Tengah”, Jurnal, Jurnal Penelitian Pendidikan,
Vol. 32. No. 2, Tahun 2015, hlm. 119.

' Endro Wahyuno, dkk., “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Inklusif

Tingkat Sekolah Dasar”, Jurnal, Tahun 23, No. 1, Mei, 2014, him. 83.
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merupakan alternatif yang dapat diterapkan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Dalam penilitian ini
terfokus hanya kepada difabel netra. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti
terkait kompetensi guru dalam evaluasi pembelajaran

pada sekolah inklusi.'®
13. Selanjutnya penelitian dari Orin Oktorima, tahun 2015
dengan judul “Penilaian Hasil Belajar Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Penyelenggara Inklusif
SD N 01 Limau Manis”. Dari penelitian studi kasus
tersebut menghasilka a-penilaian hasil belajar
l(!hsuLSl?SMdl/ pkolah penyelenggara

erkebytuban meliputi aspek
penilaian, karakteristik ilajan hasil belajar, dan
kriteria penilaian. Semud gliru Hatus mengetahui aspek-
aspek penilaian. /\JEaﬁJ ma lum optimal dalam
mempeﬂlankan kriteria pemlaxan serta karakteristik

n dengan
pench ﬁt penﬁﬁgIM§mmhnaﬁ
ini menggunak#&ﬂemw kasus.- Sedangan
peneliti ingin_ menget besar pengaruh
kcbljakan &Dbﬁ ggm guru dalam
mengevaluasi pembelajaran di sekolah inklusi.

14. Penelitian yang berjudul “Implementasi Kebijakan
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Kota Palu”, oleh
Minarti Ointu, Muhammad Irfan Mufti, dan Natsir,

tahun 2016. Penelitian ini menghasilkan temuan tentang
implementasi kebijakan pendidikan inklusif di kota Palu

' Hendro Sugiyono Wibowo, “Metode Evaluasi Pembelajaran Inklusif
Bagi Peserta Didik Difabel Netra”, Jurnal Inklusi, Vol. 2, No.l Januari-Juni, 2015,
him. 1.

17 Orin Oktorima, “Penilaian Hasil Belajar Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Penyelenggara Inklusif SD N 01 Limau Manis”, Jurnal, Vol. 4, No. 3,
September 2015, him. 348.
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telah terlaksana sesuai dengan harapan. Faktor yang
berpengaruh dengan pelayanan kebijakan antara lain:
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur
birokrasi. Penelitian ini dilakukan secara keseluruhan
atau objek yang diteliti secara umum. Sedangkan
peneliti lebih terfokus pada aspek pengembangan
kurikulum serta evaluasi pembelajaran dalam kebijakan
pendidikan inklusif.

15. Terakhir tesis tentang “Implementasi Kebijakan
Penyelenggara Pendidikan Inklusi: Studi Kasus di SMP
Al Irsyad Al Islami rto”, oleh Arian Sahidi
tahun 2016. Ha 11’7 penelitian ini menunjukkan bahwa
belum semua $-marnpuan untuk bisa
mengidentifikasi | n butuhan khusus. Dalam
penyelenggaraan =2 inklusi memberikan
layanan khusus b¢ yang fleksibel, strategi
pembelajaran ya@i&ﬁ%ﬁ@]sama prasarana yang

mendukung. Dalam penelitian ini, pengembangan

il vy E U il Un i
peneliti ingin memper am aspek pengembangan
kurikulum dl m usnya pada materi

pendidik
Sejauh mﬁ,s L&iﬁan-penelitian

tentang Kebijakan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi
belum ada yang membahas tentang kaitan penerapan
kebijakan SPPI dengan kompetensi guru PAI dalam
pengembangan kurikulum dan evaluasi pembelajaran,
khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sementara signifikansi pembahasan ini sangat strategis
karena asumsi peneliti, pengembangan kurikulum dan
evaluasi pembelajaran sangat diperlukan sebagai acuan

' Arian Sahidi, “Implementasi Kebijakan Penyelenggara Pendidikan

Inklusi: Studi Kasus di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto™, Tesis,
Purwokerto: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016, him. 132.
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keberhasilan dalam proses pembelajaran. Untuk itu, peneliti
tertarik untuk mengambil judul ini.

B. Landasan Teori
1. Pendidikan Inkusi
a. Pengertian Pendidikan Inklusi
Pendidikan  inklusi merupakan sistem
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang
diintegrasikan masuk ke dalam kelas reguler untuk
belajar bersama anak- anak normal lainnya di sekolah
dikemukakan oleh
emnpertegas maksud dari
yaitu keadilan bagi
kses dan memperoleh
> memiliki perbedaan
ok ota reguler 19

Selain ita- i @ﬁnback dan Stainback
mengengemukakari bahwa sekolah inklusi

m Ek effida siswa di
kelas yang sama. sekolah 1ni menyediakan program
tang, tetapi sesuai

“WNE’SW‘I‘M
an bahwa

pendidikan inklusif merupakan penempatan anak
berkelainan ringan, sedang, dan berat secara penuh
di kelas reguler. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
reguler merupakan tempat belajar yang relevan bagi
anak bekelainan, apapun jenis kelainannya dan
bagaimanapun gradasinya. Sementara Sapon-Shevin
menyatakan bahwa pendidikan inklusif sebagai
sistem layananyang mempersyaratkan agar semua

19 Ibid., Pendidikan Inklusi Untuk Anak..., hlm. 3.
2 Departemen Pendidikan Nasional, Modul Training of Trainers
Pendidikan Inklusif,(Jakarta: Departemen Pedidikan Nasional, 2010), him. 3.
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anak berkelainan dilayani di sekolah terdekat, di
kelas reguler bersama teman seusianya.’'

Konsep pendidikan inklusi merupakan
konsep  pendidikan yang  merepresentasikan
keseluruhan aspek yang berkaitan  dengan
keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan
khusus untuk memperoleh hak dasar mereka sebagai
warga negara.

Oleh karena itu, inklusi merupakan sebuah
filosofi pendldlkan dan sosial. Dalam pendidikan
inklusi sem

menciptakan apapun  perbedaan
mereka. Itu rt ia pedidikan, semua
anak terbebas d i sosial-ekonominya, suku,
latar belakan darﬂ bahasa, agama, jenis
kelamin, un yatu dan berbau dengan

komuitas se%}Mj@ﬁ Saat ini pendidikan

inklusif dlkatakan sebagai konsep yang paling ideal

| R g g karena
m cennmkan pendidikan  un semua tanpa
terkecuali. 4@Lpgﬁdeklusx inilah mampu
ﬂ is idikan secara umum
sehmm MEP an siswa.
b. Prisip Pendidikan Inklusi
‘Ada beberapa prinsip dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusi yaitu:>}
1) Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu.

2! Ibid., hlm. 4.

22 Mohammad Takdir lahi, Pendidikan Inklusi- Konsep dan Aplikasi,
(Sleman: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 24.

» Departemen Pendidikan Nasional, Modul Training of Trainers
Pendidikan Inklusif,(Jakarta: Departemen Pedidikan Nasional, 2010), hlm. 10.
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2) Prinsip kebutuhan individual dikarenakan setiap
anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang
berbeda.

3) Prinsip kebermaknaan dalam menghargai
perbedaan setiap anak didik.

4) Prinsip berkelanjutan pada setiap jenjang
pendidikan.

5) Prinsip  keterlibatan  semua  komponen
pendidikan.

Landasan Peyelenggaraan Pendidikan Inklusi

apendidikan inklusi di

hg merupakan lima pilar
asari atas Bhineka

-Hujurat (49) ayat 13

yang artinya: %MMM sesungguhnya kami

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
Pty o AT e - angs

suku supaya saling kenal mengenal,
sesungguhnyl Mng mulia di antara

kamu % ling bertakwa

M ah Maha
Mengetahm dan Maha Mengenal”.

Landasan yuridis dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusi di Indonesia berpedoman pada :
1) UUD 1945 Pasal 32
2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak
3) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional
4) Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang

Pendidikan Inklusi bagi Peserta Didik yang

Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi

Kecerdasan dan/atau Bakat yang Istimewa
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5) Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 4
Tahun 2012  tentang Perlindungan dan
Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas
(Untuk Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta).

6) Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 57 Tahun
2012  tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Inklusif (Untuk Kabupaten Kulon Progo).
Sedangkan landasan empirisnya berpijak dari

banyaknya penelitian yang dilakukan oleh negara-

negara barat sejak tahun 1980-an. Penelitian dalam
sekala yang ~besardipelopori oleh the National

aliwa ki asl serta penempatan
anak berkeb & ’ %da lingkungan khusus

0D daam
melaksanakan pendldlkan Inklusx antara lain:
1‘ WW lajar dalam
gkungan pendidikan secara bersama
dengan hiak banakfdinfya/ normal).

2) m &m lnlcg\pcroleh layanan

3) Anak berkebutuhan khusus memperoleh layanan
pendidikan yang sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya. Sistem pendidikan disesuaikan
dengan kondisi anak.”

e. Komponen Keberhasilan Pendidikan Inklusi
Setiap komponen dalam  menyukseskan
pendidikan inklusi tidak dapat berdiri sendiri, akan
tetapi harus saling beriringan dan melengkapi satu
dengan yang lain. Untuk itu, di bawah ini akan

2 Ibid., him. 10.
3 Wahyana, PPT Pelatihan SPPI Dinas Dikpora DIY, (Hotel
Cokrokembang: 3 April 2019), Slide 17.
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dipaparkan komponen — komponen yang menjadi
bagian dari kesuksesanpendidikan inklusi antara
lain:
1) Fleksibilitas Kurikulum
Kurikulum merupakan bagian terpenting
dalam perencanaan pendidikan, yang menjadi
arah serta tujuan dari suatu lembaga pendidikan.
Untuk menentukan kemana suatu lembaga
berlabuh tentunya membutuhkan perencanaan
yang matang. Karena semua yang ada pada

dimdfikasi sual dengaﬁ ahap perkembangan
|%l ‘F}% dengan

IW%?%MIktensuk dan tingkat
kecer

: Tm ﬂb“ﬁ(§xllﬁn pendidikan

inklusi yang tidak kalah pentingnya adalah
adanya tenaga pendidik dan kependidikan yang
professional dalam bidangnya masing-masing
untuk membina serta membimbing anak
berkebutuhan khusus.”’ Disamping hal itu,
seorang guru harus memiliki kompetensi yang
mumpuni  seperti  kompetensi  pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesionalisme. Degan kompetensi

** Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusi: Konsep dan Aplikasi,
(Sleman: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 171.
7 Ibid.
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3)

tersebut, guru diharapkan mampu merancang
strategi pembelajaran yang tepat, metode yang
digunakan, media, serta evaluasi.
Input Peserta didik

Kemampuan awal dan karakteristik peserta
didik  menjadi acuan  utama  dalam
mengembangkan kurikulum dan bahan ajar serta
penyelenggaraan proses belajar mengajar di
sekolah inklusi.

Untuk itu, dalam setiap tahun pelajaran baru

dibutuhkap-« Asesmen merupakan suatu
proses ydng dalam mengumpulkan
informasi g)ta cofarlg anak. Dalam konteks

pendidikan, {3888 betfungsi untuk melihat

ntuk menentukan apa
osungglihnyd>(dibutuhkan.  Dengan
perkataan lain, asesmen digunakan dengan

a let asalah yang dihadapi serta apa yang

4)

menjadil 3}“‘_% Miar seorang anak.
da zﬁan i L1 rang guru akan
ﬁN d‘&l&gr ervensi yang
bersifat realistis sesuai dengan kenyataan
obyektif tentang anak tersebut.”®
Lingkungan dan Penyelenggaraan Sekolah
inklusif
Sekolah inklusi adalah sekolah yang
menampung semua siswanya di kelas yang
sama. sekolah ini menyediakan program
pendidikan yang layak, menantang, tetapi sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa.

% Sukinah, PPT Identifikasi dan Need Asesment Anak Berkebutuhan

Khusus Upaya Optimalisasi Potensi, (Hotel Cokro Kembang: 3 April 2019), Slide

12.
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Lebih dari itu, sekolah inklusi merupakan tempat
setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari
kelas tersebut, saling membantu dengan guru
dan teman sebayanya, maupun anggota
masyarakat lain yang individualnya terpenuhi.?
Adapun beberapa model sekolah inklusi
antara lain: kelas reguler (inklusi penuh) kelas
reguler denigan cluster, kelas reguler dengan Pull
out, kelas reguler dengan cluster dan Pull out.
5) Sarana Prasarana

Failitas ,ata arana-, prasarana merupakan
wahana i n mempermudah
pelaksanaan- sefia e%aan yang dilakukan.
Sebagai salahy_Saftts kamponen keberhasilan,
sebagai tersediamyla sarana prasarana tidak

semata-ma oleh déngan mudah. Tetapi

Jjuga mﬂj@}a keras dari semua

pelaku penidikan. Hal tersebut dilakukan untuk

OPIPHE RS Tty veos

mendoron, pemgkatan
verkehubdan kst A

P PRIESEIEES A pentidian

inklusif mengacu pada jenis kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang bersangkutan. Peserta
didik yang mengikuti pembelajaran bedasarka
kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan
standar nasional pendidikan, wajib mengikuti
ujian masional. Peserta didik yang memiliki
kelaiman dan  mengikuti  pembelajaran
berdasarkan kurikulum yang dikmbangkan di
bawah standar pendidikan, mengikuti ujian yang

9 Ibid., Modul ..., him. 3.
0 1bid., Pendidikan Inklusif .., him. 186.
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diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang
bersangkutan. Peserta didik yang memiliki
kelaian ~ dan  menyelesaikan  pendidikan
berdasarkan kurikulum yang dikembangkan oleh
satuan pendidikan berhak mendapatkan Surat
Tanda Tamat Belajar yang blangkonya
dikeluarkan oleh satuan pedidikan yang
bersangkuan. Peserta didik yang memiliki Surat
Tanda tamat Beajar dapat melanjutkan
pendidikan pada tingkat atau jenjang yang lebih
inggi ada afuan,  pendidikan  yang
peéndidika inklusif atau

dasari terbentuknya

Sekolah Peny@;gg@gﬂﬂfﬁ{mdlkan Inklusi i

Kabupaten Kulon Progo tertuang dalam Peraturan
Bunt) K s .57 o, 12 g
Penyelenggaraan Pendldlk nklusif. Sedangkan
kurikulum ten s1f tercantum dalam

Bab IV ﬂ i pembelajaran
diatur p

“Pasal 10 menerangkan kunkulum terdiri dari 5
ayat sebagai berikut:

1) Kurikulum penyelenggaraan pendidikan inklusif
adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
peserta didik.

2) Pembelajaran di satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif
dilaksanakan dengan mempertimbangkan potensi

31 Ibid., him. 188.
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dan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus
agar dapat berkembang sesuai kemampuannya.

3) Pembelajaran peserta didik berkebutuhan khusus
dilaksanakan bersama dengan peserta didik
lainnya dalam 1 (1) kelas.

4) Pembelajaran peserta didik berkebutuhan khusus
di dalam kelas merupakan tugas dan tanggung
Jjawab guru kelas/ atau guru mata pelajaran

5) Peserta didik dapat memperoleh layanan
pendidikan secara individual yang dapat

dilaksan aber”. ¥

“Pasal 11

1) Penilaian |Hasif b€l ax bagi peserta didik
berkebu menacu pada kurikulum
tingkat satua ikan"yang bersangkutan.

2) Peserta d@ﬂj@ﬁgﬂmﬂ pembelajaran

berdasarkan kurikulum yang dlkembangkan

(PR Gt el o
standar nalsinal pendidikan wajib mengikuti

ujian nasnl)

el S S5 B mangion

bawah standar nasional pendidikan mengikuti
ujian yang diselenggarakan oleh satuan
pendidikan yang bersangkutan.

4) Peserta didik yang menyelesaikan pendidikan dan
lulus ujian nasional sesuai dengan standar
nasional pendidikan mendapatkan ijazah yang
dikeluarkan oleh pemerintah.

5) Peserta didik yang menyelesaikan pendidikan
berdasarkan kurikulum yang dikembangkan oleh
satuan pendidikan di bawah standar nasional

32 Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor 52 Tahun 2012.
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pendidikan mendapatkan Surat Tanda Tamat
Belajar yang dapat dikeluarkan  satuan
pendidikan”.

Siswa yang mendapat Surat Tanda Tamat Belajar
(STTB) bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi pada sekolah yang menyelenggarakan
pendidikan inklusif atau sekolah khusus.*

Kompetensi Guru dalam Pengembangan Kurikulum

Kompetensi merupakan suatu kesatuan yang
didalamnya meliputi :--- ahyan, keterampilan, serta

perilaku yang h dﬁl ayati, dan dikuasai oleh
guru dalam melaksanz gaS keprofesionalan (UU RI
No. 14 Tahun 2006,¥euaflg Guru dan dosen, pasal 1
ayat 10).>*

Istilah kuriku i|pengertian yang cukup
beragam mulai i Mﬁ@#ng sempit hingga yang
sangat luas Pengeman kurikulum yang sangat sempit

sepe: a m agan yang
dikuti eh "Hend o¢topo dan” Westy Soemanto:

“Traditionally, ts*u_mmMs meant the subject
taught in 1, or co ’ o
ﬁ ""&% Aialam Undang-

Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 adalah
seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi,
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

33Ibid., Peraturan Bupati...
3Ibid., Kompetensi Pedagogik..., hlm. 1.
% Sukiman, Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: Fakultas [lmu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), him. 1.

% Abdul Manab, Manajemen Perubahan Kurikulum: Mendesain

Pembelajaran, (Y ogyakarta: Kalimedia, 2015), him. 1-2.
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Berdasarkan format Penilaian Kinerja Guru yang
berlaku efektif 1 Januari 2013, indikator kompetensi
pengembangan kurikulum yang harus dimiliki oleh guru
antara lain mencakup kemampuan-kemampuan (a)
menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, (b)
merancang rencana pembelajaran sesuai dengan silabus
untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi dasdr yang ditetapkan, (c)
mengikuti urutan materi pembelajaran  dengan
memperhatikan tujuan pembela_;aran (d) memilih maten
pembelajaran yang; sesuai-deng

kemempuan belajz
kelas, sesuai denga
peserta didik.*’

Indikator-indikata etets] tersebut hendaknya
diwujudkan oleh gﬂﬂMj@}a dan dapat teramati
dalam praktik dengan bukti sebagai berikut:

a. urulgj ﬁIPFe ai@flabus yang
terdap Mﬁ olah. As
b. Guru menyam}@unﬁ Mjaran dengan jelas,

lancar, s
c. Materi Iﬁ QNESLAdengan latar

belakang, usia, serta tingkat perkembangan peserta
didik.

d. Materi yang disampaikan oleh guru harus dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari siswa serta apa yang
dialami secara nyata.

e. Materi yang disampaikan oleh guru merupakan materi
yang mutakhir.

f. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
meliputi berbagai tipe pembelajaran peserta didik.

Omp

7 Nur Irwanto dan Yusuf Suryana, Kompetensi Pedagogik:
UntukPeningkatan dan Penilaian Kinerja Guru dalam Rangka Implementasi
Kurikulum Nasional, (Sidoarjo: Genta Group Production, 2016), him. 147.



g. Keterampilan serta kemampuan peserta didik dalam
kreatifitas, berpikir kritis, berpikir inovatif, pemecahan
masalah, dan sebagainya, harus mampu dihidupkan
oleh guru.

h. Dalam mengembangkan materi pembelajaran, guru
dapat memanfaatkan hasil pembelajaran sebelumnya.**

Beberapa prinsip yang harus menjadi acuan oleh guru
dalam hal pengembangan kurikulum untuk peserta didik
berkebutuhan khusus dalam setting inklusif, antara lain:

untuk siswa regular

perlu dirubah (dig disesuaikan dengan
kondisi siswa be atuhan, khusus.

b. Penyesuaian
berkebutuhan
tujuan, materi, prosesydanevaluasi.

c. Penyesuaian kufikulumy @{arus tidak harus sama
pada masing-masing komponen. Artinya jika

Konipdyn g e [y Symodifkas,
mungkin tidﬁg' ian halnya dengan proses.
d. Proses peny ﬁg sama untuk semua

materi. | i R‘diﬁkasi, tetapi
mungkin ti T te ;' g lain.

e. Proses modifikasi juga sama untuk semua mata
pelajaran. Untuk mata pelajaran tertentu mungkin perlu
banyak modifikasi tetapi tidak demikian untuk mata
pelajaran yang lain.

f.  Proses modifikasi juga tidak sama pada masing-masing
jenis kelainan. Siswa berkebutuhan khusus yang tidak
mengalami  hambatan  kecerdasan  (tunanetra,
tunarungu, tunadaksa) mungkin akan sedikit
membutuhkan modifikasi kurikulum. Sedangkan siswa
yang mengalami hambatan kecerdasan (tunagrahita)

®Ibid., him. 147.



membutuhkan

modifikasi

27

hampir pada semua

komponen pembelajaran (tujuan, isi, proses, dan

evaluasi).>

Dalam penerapan model kurikulum, setidaknya ada
empat kemungkinan model kurikulum yaitu duplikasi,
modifikasi, substitusi, dan omisi.Ada empat komponen
utama kurikulum yaitu tujuan, materi, proses, dan evaluasi.
Mengembangkan kurikulum untuk siswa berkebutuhan
khusus pada dasarnya adalah mengawinkan antara model

kurikulum dengan komponer

komponen dari mode
komponen dari ko

berikut:

Macam-macam ke

ikulum. Setiap satu
ipadukan dengan setiap
sehingga akan terjadi
ithat gambar skematik

ik fabdel kurikulum untuk

pembﬂf;'aran siswa berkebutuhan khusus di sekolah

NIVERSITAS

IROPNE S

A
|
=)
L]
1
1

N
——4¢ .

1
11 42
i

inklusif %
Gambar di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya ada

16 kemungkinan model

kurikulum untuk anak

berkebutuhan khusus, yaitu empat kemungkinan model

3 Budiyanto, dkk. Modul Training Of Trainers Pendidikan Inklusif,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 71-72.

Y1bid.,
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untuk tujuan (1,2,3,4), empat kemungkinan model untuk
materi (5,6,7,8), empat kemungkinan model untuk proses
(9,10,11,12), dan empat kemungkinan untuk model evaluasi
(13,14,15,16).

a. Model Kurikulum untuk Pembelajaran Siswa
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif
1) Model Duplikasi
Model  kurikulum  duplikasi  berarti
mengembangkan dan atau memberlakukan
kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus

modifikasi  adalah

lgiﬂm (siswa

%ﬁ% an dengan
peserta § bepkebutuhan khusus. Dengan
begitu, l enjalani kurukulum yang
s gy sty

3) Model Subtitusi

Model kurikulum substitusi adalah sesuatu

yang telah ada pada kurikulum umum digantikan
dengan sesuatu yang lain. Dikarenakan sesuatu
hal tersebut tidak mungkin diberlakukan pada
siswa ABK. Akan tetapi masih mungkin diganti
dengan hal lain yang kurang lebih setara
(memiliki nilai yang kurang lebih sama).**

4) Model Omisi

YIbid., hlm 69.
“Ibid., him. 70.
“Ibid., him. 71.
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Omisi  memiliki  arti  usaha  untuk
menghilangkan sesuatu (sebagiani atau secara
keseluruhan) dari kurikulum reguler atau umum.
Hal tersebut dilakukan dikarenakan tidak
mungkin diberikan kepada peserta didik yang
memliki  kebutuhan  khusus. Untuk itu
dapatdiartikan bahwa omisi berarti sesuatu yang
ada pada kurikulum umum namun tidak
disampaikan atau tidak diberikan pada siswa
ABK karena sxfamya yang terlalu sulit atau tidak
sesuai dengat iswa ABK.* Perbedaan

dengan s & isi tidak da materi
pengganti, ‘:s Substitusi ada materi
pengganti.

Kategori Kurikulum ABE alam Setting Inklusif
Pada  dasarava untuk  siswa

berkebutuhan W}M@f;ﬁm&l sesuai jenis

hambatan yang dlalaml oleh siswa.Artinya, setlap Jems

yang rbeda Eamun % EX: atagonsasn

kurikulum ABt&& ﬂpMdumf secara umum
il N CNER ST g
kurikul mengalami
hambatan kecerdasan, (2) kurikulum untuk ABK yang
mengalami hambatan kecerdasan, yaitu tunagrahita dan
hambatan lain yang disertai hambatan kecerdasan.
Pembagian tersebut dilakukan karena kedua kelompok
ABK memiliki karakteristik yang sangat berbeda dan
berimplikasi terhadap pelaksanaan pembelajaran.
1) Kurikulum ABK yang tidak mengalami
hambatan kecerdasan
Siswa berkebutuhan khusus yang tidak
mengalami  hambatan  kecerdasan, hanya

“bid.,
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membutuhkan  sedikit  modifikasi  dalam
pembelajaran. Tujuan dan materi pembelajaran
umumnya tidak mengalami perubahan, demikian
juga dengan evaluasi. Mereka biasanya lebih
banyak membutuhkan modifikasi dalam proses
pembelajaran yakni berkaitan dengan cara dan
media dalam penyajian informasi.
Kecenderungan model kurikulum untuk mereka
dapat dilihat pada table berikut:*

abel 1

! 1-- odel Kurikulum Siswa
Berkebutuha uSusyang Tidak Mengalami
Hambatan Kecerdasan

(tunanetr: gu, tunadaksa, dll.)*

Tujuan N/\é:m : Ujf@ges Evaluasi

S | K | Indikat : Metod | Medi

Car | Ala

t

Soa
K|D UN\A: <, gv, a

Duplikasi | V | V Vo

Modifika IS % -
o INDPEYO

Substitusi LI =4\ =4 4

Omisi

2) Kurikulum ABK yang mengalami hambatan
kecerdasan
Siswa berkebutuhan khusus yang mengalami
hambatan kecerdasan (tuna grahita dan gangguan
lain yang disertai hambatan kecerdasan),
umumnya membutuhkan modifikasi hampir pada
semua  komponen  pembelajaran.  Tujuan

Sbid., him. 73.
“bid., him. 73.
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pembelajaran harus dimodifikasi, demikkian juga
dengan matéri, proses, dan pelaksanaan evaluasi.
Kecenderungan model kurikulum untuk ABK
yang mengalami hambatan kecerdasan dapat
dilihat pada tabel berikut:*’

Tabel 2
Kecenderungan Umum Model Kurikulum Siswa
Berkebutuhan Khusus yang Mengalami Hambatan

Kecerdasan
(tunagrahita dan g?gguanhjngng disertai hambatan
», kedefdAsan)
g Z
e O
Tujuan o/ %nses Evaluasi
K | Indik Mgt | Me | So | Ca | Al
D | aor ode | dia | al [ ra | at
&

Dui S

kasi

ot WINIMERSITAS| v | v

Substi ISLAM

tusi

Omisi 1A

4. Kompetensi Guru dalam Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi yang dalam bahasa Inggris dikenal
dengan istilah Evaluation. Secara umum, pengertian
evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan
informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu
telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu
dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui

4TIbid., hlm. 73.
Bibid.,
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C.

apakah ada selisih di antara keduanya, serta
bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila
dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin
diperoleh.*

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu
proses untuk menentukan jasa, nilai, atau manfaat
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan
atau pengukuran.’’

Ruang lingkup evaluasi pembelajaran ditinjau
dari berbagai prespektlf yaitu domain hasil belajar,

sistem pembelajaran;—proses pembelajaran hasil

belajar, dan k Qpete i

Tahapan Pelaksanaan a8 Pembelajaran
Tahapdn pelakSanaan|evaluasi pembelajaran

adalah penentua juan, | menentukan desain

evaluasi, peng jihasi atau data, analisis

s e S A

Jenis Evaluasi Pembelajaran

ORI ERRSITA
erupakan evaluasi yang 1tus_|ukan untuk

menelaall emq& M'lahan peserta didik

Merupakan evaluasi yang dilaksanakan untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
mengajar.

3) Evaluasi Sumatif

Merupakan evaluasi yang dilakukan untuk
menentukan hasil dan kemajuan belajar peserta
didik.”!

d. Kompetensi Guru dalam Evaluasi Pembelajaran

* Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran

Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him. 1.

Ibid., Kompetensi Pedagoglk hlm. 445.
SUbid., hlm. 55.
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Kompetensi 7 yang menjadi bagian dari
kompetensi pedagogik dan menjadi unsur penilaian
kinerja guru adalah penilaian dan evaluasi. Adanya
kompetensi  ini  diharapkan guru = mampu
menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan. Evaluasi yang dilakukan
oleh guru atas dasar efektivitas dalam proses serta
hasil belajar. Selain itu, hasil evaluasi digunakan
untuk merancang program perbaikan dan pengayaan.
Indikator kompetensn penilaian dan evaluasi yang

harus dimiliki an oleh guru, adalah

sebagai berikut

1) Penyusuna i yang disesuaikan
dengan tujffan Ja]:n guna tercapainya
kompetens Rerte ai dalam RPP.

2)  Penilaian %ﬂa > loleh guru dengan

berbagai %M@iﬁs penilaian, selain

penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan

PR S Foedy: o
peserta did tentan at pemahaman

terhadap g telah dan akan

A :’ﬂ%@nﬁsmm -

mengidentifikasi topic/ kompetensi dasar yang
sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan
masing-masing peserta didik untuk keperluan
remedial dan pengayaan.

4) Masukan dari peserta didik harus dimanfaatkan
oleh guru serta merefleksikannya untuk
meningkatkan pembelajaran berikutnya, dan
dapat dibuktikan melalui jurnal pembelajaran,
catatan, rancangan pembelajaran, materi
tambahan, dan lain sebagainya.

5) Hasil penilaian dimanfaatkan leh guru sebagai
bahan penyusunan rancangan pembelajaran



(RPP) yang akan dilakukan pada pembelajaran
berikutnya. (kemendiknas, 2011: 125).%?
Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam upaya
memiliki kompetensi penilaian dan evaluasi dan
melaksanakannya sebagai bagian dari Kkinerja,
setidaknya guru harus memiliki pengetahuan tentang
hal-hal berikut.
1)  Mengetahui pengertian pelaian,, pengukuran,
serta evaluasi dalam pembelajaran.
2)  Mengetahui prmsnp dan persyaratan penilaian

serta evaluas de pembelajaran
3) Mengets 1ﬁ> pen ertlanz fungsi, tujuan, ruang
lingkup, ﬂsar is E ik, dan prosedur dari

4)  Mengeta % perigertian; , tujuan, fungsi, sasaran,

proses) UJ J@ J

5) Mengetahui tentang penilaian autentik yang

y 't~3
6) L%I‘:§ct 1 program perbmlﬁd% pengayaan

sebagal L ari  hasil evaluasi

e. Komm%mmEmbelajm di

Sekolah Inklusif

Pelaksanaan evaluasi mencakup empat komponen

utama, yaitu:

1) Pengembangan alat evaluasi

Berkaitan dengan perangkat soal-soal ujian

yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
belajar Komponen ini berkaitan dengan isi atau
materi yang diujikan kepada siswa.

2) Cara pelaksanaan evaluasi

2Ibid., Kompetensi Pedagogik..., him. 440-441.
3Ibid., him. 441,
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Berkaitan dengan cara atau tehnik yang
digunakan dalam mengukur keberhasilan belajar
siswa. Bagian dari komponen  cara adalah
pengaturan tentang waktu, alat, dan juga
lingkungan pelaksanaan evaluasi.

3) Penentuan keberhasilan

Berkaitan dengan cara atau media yang
digunakan untuk mendokumentasikan dan
melaporkan hasil-hasil belajar yang dicapai oleh
siswa.>* Berkaitan dengan cara atau pendekatan
yang digupakan—dal; menentukan kriteria

4) Pelaporan Hasil ¢ ;
Dikare : erkebutuhan khusus

mengalami hamba akd pelaksanaan evaluasi
pembelajarar’ ha imodifikasi (dirubah) untuk

gﬁ@ﬁpuannya Perubahan

sistem evaluasi untuk siswa berkebutuhan khusus

@Nll ? %evaluam,
walaupun sifat dan ka ya eda pada

masing- but Ada beberapa
I TS LAY et

melakukan
modivikasi evaluasi:

i.  Siswa berkebutuhan khusus harus menjalani
sistem evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuannya.

ii.  Perubahan (modivikasi) sistem evaluasi bisa
dilakukan terkait dengan empat komponen
evaluasi, yaitu: isi/ materi evaluasi, cara
pelaksanaan evaluasi, kriteria keberhasilan, dan
model pelaporannya.

34Ibid., Modul Training..., him. 81.
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. Siswa ABK yang mengalami hambatan
kecerdasan membutuhkan modivikasi evaluasi
yang lebih signifikan dan pada banyak aspek
evaluasi.

Semakin berat hambatan kecerdasan, semakin
signifikan perubahan (modifikasi) sistem evaluasi.”

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah dalam penelitian. Adapun hipotesis pada
penelitian ini adalah:

1. Ho: Tidak ad

positif signifikan dalam
% yelenggara Pendidikan
;ﬁ nsi guru PAI jenjang
SD dalam meng ikulum di Kabupaten
Kulon Progo.

Ha: Ada pengar@jﬂ;‘%ﬁg@hkan dalam penerapan
kebijakan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi

(SPPI) el e ik TV D
mengembangk di Kabupaten Kulon Progo.
2. HO, MMSIHf signifikan dalam
penerap: m e gara Pendidikan
Inklusi ( H Tﬂﬁ PAI jenjang
SD dalam evaluasi pembelajaran di Kabupaten Kulon
Progo.
Ha, : Ada pengaruh positif signifikan dalam

penerapan kebijakan Sekolah Penyelenggara Pendidikan
Inklusi (SPPI) terhadap

31bid., Modul Training..., hlm. 82.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan jenis korelasi. Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif karena ingin menguji hipotesis ada atau tidaknya
pengaruh kebijakan sekolah penyelenggara pendidikan
inklusi  terhadap  kompetensi guru PAI  dalam
mengembangkan kurikulum dan evaluasi pembelajaran.

Penelitian ini A€rmasi lalam penelitian non
parametrik (distributi r‘ﬁﬁ‘ee al it dikarenakan salah satu
syarat dalam uji p me kglierpenuhi yakni pada
syarat jumlah popul Fuy kecil, dapat diartikan
bahwa penelitian ini b sgdis

1 penelitian populasi.
B. Responden Penehuadi“ﬂ’%ﬂjwj
Responden penelitian ini adalah semua

guru
Pendidika_Npgh s ke Sovbidis g Sekolah
Penyelenggara Pendjdi Inklusi , (SPPI) jenjang SD di
Kabupaten Kulon M orang. Sedangkan
penelitian inj !e 1), sekolah
penyelenggaW% mtensi guru
PAI dalam pengembangan kurikulum dan evaluasi
pembelajaran.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di 24 Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) jenjang SD di
Kabupaten Kulon Progo antara lain sebagai berikut:

Tabel 3
Daftar Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi di Kab.
Kulon Progo
37
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Sedangkan wakty
antara bulan Februadw

No Nama Sekolah No | Nama Sekolah
1. | SD Negeri Gadingan, Wates 13. | SD Negeri Ngento, Pengasih
2. | SD Negeri | Glagah, Temon 14. | SD Negeri 1 Ngulakan, Pengasih
3. | SD Negeri Bugel, Panjatan 15. | SD Negeri Widoro, Pengasih
4. | SD Negeri 2 Sungapan, Galur 16. | SD Negeri Gunungdani
5. | SD Negeri Butuh, Lendah 17. | SD Negeri Margosari
6. | SD Negeri Ngentakrejo, Lendah 18. | SD Negeri Serang, Pengasih
7. | SD Negeri Kalimenur, Sentolo 19. | SD Negeri Kokap
8. | SD Negen Kalikutuk, Sentolo 20. | SD Negeri Tanjungharjo
9. | SD Negeri Jlaban, Sentolo /" |E2E AW SD\Negeri 1 Giripurwo
10. | SD Negeri Srikayangan, Sentolg' SD Negeri Mejing
Lll. SD Negeri Pergiwatu, Sentolo @ SD Negeri | Samigaluh
12. | SD Negeri Kaliagung, Sentolo @ M}, Ma’arif Pagerharjo
Z v
2 ndt

i dilasaknakan yaitu

an- ini
1 man April dikarenakan

keterbatasan peneliti dalam menjan
ONIVER

au lokasiéenelitian.

ITA

D. Variabel dan Defi Mﬂn I Variabel
1. Variabel Peneli

Dal Q@Nﬁfxﬂ:‘abel bebas dan
dua variabel t ariabel bebasnya adalah kebijakan
Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi
(SPPI).Sedangkan kompetensi guru dalam

pengembangan kurikulum serta evaluasi pembelajaran

merupakan variabel terikat.
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Gambar 2. Paradigma Hubungan Antar Variabel
— ()

O=
—

Keterangan:
X :  Variabel bebas. Kmebﬁn]-zan/\ §/§kolah Penyelenggara
Pendidikan Inklusi g Z

e W)

9 0
Y1 : Variabel terikat,| sz| guru PAI dalam
pengembangkan kurikulum |2 g

= >
Y2 . Variabel terikat, kqgapfn ﬂﬁ%f} y( PAI dalam evaluasi
pembelajaran LA JJ@ J

a. variskeJfl \/ ER SITAS

Kebijakan S Penyglenggara Pendidikan Inklusi

(SPPI) merup g diterapkan di
Kabupatelllﬂqumgon‘ l&jud melayani
pendidikan berkebutuhan ~khusus diterima di
sekolah regular.

b. Variabel Terikat

1) Kompetensi guru dalam mengembangkan kurikulum
merupakan keahlian yang harus dimiliki seorang
guru sebelum melakukan proses pembelajaran.

2) Kompetensi guru dalam evaluasi pembelajaran
merupakan keahlian yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam  melakukan penilaian
pembelajaran.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Kebijakan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi
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Kebijakan Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi
adalah kebijakan untuk melayani anak berkebutuhan
khusus pada sekolah regular guna memperoleh
pendidikan yang sama. Adapun ciri-ciri kebijakan
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang baik
adalah:
1) Sekolah yang ditunjuk sebagai penyelenggara
pendidikan inklusi harus memberikan kuota kepada
siswa inklusi minimal 1 peserta didik dalam 1

rombongan belajar.

2) Menggunak ISLIA sesuai dengan satua
pendidikan yang meng’taﬁ(ogl asi kebutuhan peserta
didik sesuajt-ba inatnya, dengan cara
mengemban, ya.

3) Pembelajar: = sekolah inklusi
mempertimbangk: inSip-prinsip  pembelajaran
yang disesuaikan (éngan'k eristik peserta didik.

4) Selalu melakukan assessment pada peserta didik.

Y I RS = i
g Mt B

a en S
7 Peniﬁﬁ@ﬁ %igm pada tingkat

kemampuan dan karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus.

. Kompetensi guru PAI dalam pengembangkan

kurikulum  adalah  kecakapan guru  dalam

mengembangakan kurikulum pada semua aspek belajar

mengajar di sekolah. Adapun ciri-ciri kompetensi guru

dalam mengembangkan kurikulum untuk ABK adalah:

1) Kurikulum dimodifikasi untuk disesuaikan dengan
kondisi siswa berkebutuhan khusus.

2) Penyesuaian kurikulum dengan kemampuan siswa
berkebutuhan khusus bisa terjadi pada komponen
tujuan, materi, proses, dan evaluasi.
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3) Penyesuaian kurikulum tidak harus sama pada
masing-masing komponen.” Ini berarti jika
komponen tujuan dan materi harus dimodifikast,
mungkin tidak demikian halnya dengan proses.

4) Proses penyesuaian juga tidak harus sama untuk
semua materi. Untuk materi tertentu perlu
dimodifikasi, tetapi mungkin tidak diperlukan untuk
materi yang lain.

5) Proses modifikasi juga berlaku untuk semua mata
pelajaran. Namun untuk mata pelajaran tertentu

6) Proses modiga | £ ak sama pada masing-
masing jenis 7_Xselai diderita oleh siswa.
Siswa ABK c >mengalami  hambatan
kecerdasan “,uﬂ' strd,| - ﬁarungu, tunadaksa)
membutuhkan  sedikit niodiﬁkasi kurikulum.

0 inl Al e TH s S

as }ana u hkan modifikasi
hampir padzl SLWMpembelajaran mulai
dari tuj isi, pros as

c. Kompete mg m pembelajaran

adalah kemampuan guru dalam mengembangkan

berbagai aspek penilaian peserta didik dalam proses

belajar mengajar.

Adapun ciri-ciri kompetensi guru dalam evaluasi

pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus adalah:

1) Siswa berkebutuhan khusus harus menjalani sistem
evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya.

5 Budiyanto, dkk. Modul Training Of Trainers Pendidikan Inklusif,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 71-72.
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2) Perubahan (modivikasi) sistem evaluasi bisa
dilakukan terkait dengan empat komponen evaluasi,
yaitu: isi/ materi evaluasi, cara pelaksanaan
evaluasi, kriteria  keberhasilan, dan  model
pelaporannya.

3) Siswa ABK yang mengalami hambatan kecerdasan
membutuhkan modivikasi evaluasi yang lebih
signifikan dan pada banyak aspek evaluasi.

E. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek dan subyek—yang—memiliki kuantitas dan
karakteristik terten 37 a pehglitian ini merupakan
penelitian populasi arena pe 'tig an mengambil seluruh
populasi guru PA engajar pada Sekolah
Penyelenggara Pend d (SPPI) di Kabupaten
Kulon Progo berjumlah 27 grang.
SR

F. Instrumen Penelitian

D. it} li alat ukur
sebagai my m:;% lﬁﬁh%ng disebut

dengan instrument *ﬁi&nMMxﬂhian ini digunakan

metode penst&mo i empat jawaban
alternatif yai A n Iﬁng, dan tidak

pernah.
Tabel 4. Rancangan Skala Likert
Jawaban Positif Negatif

(favorable) (unfavorable)
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

°" Sugiyono, Statistik Non Parametris untuk Penelitan, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 92.
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Semakin tinggi skor subjek pada item favorable dan
unfavorable berarti semakin tinggi variabel tersebut.
Sebaliknya, semakin rendah skor subjek pada item favorable
dan unfavorable berarti semakin rendah pula variabel
tersebut

Dalam pengumpulan data, peneliti membuat
instrument penelitian dirhana didalamnya terdapat variabel-
variabel yang ingin diketahui datanya. Instrument yang
digunakan adalah angket. Ada 3 instrument yang diperlukan

yaitu:

1. Instrumen un kebijakan  sekolah
penyelenggara pe

2. Instrumen untuk tensi guru PAI dalam
mengembangkan it kebijakan sekolah
penyelenggara pendidikair'in

3. Instrumen untuk I%gﬁg;@ﬁtenm guru PAI dalam

melakukan evaluasi pembelajaran terkait kebijakan

sekolﬂNﬁs‘ERabegrlFlAﬂ s

Kisi-Kisi Instml’&hg BinePgun untuk Mencgukur

ko Y e ey
dan Ko belajaran

Variabel Tdibar No. Item
Penelitian Instrumen
Kebijakan
IS’::;::nggara Sekolah Penyelenggara 51.52
I Pendidikan Inklusi ’
Pendidikan
Inklusi
Kurikulum sekolah
penyelenggara 53
pendidikan inklusi
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Pembelajaran siswa
berkebutuhan khusus.

54

Pelaksanaan
assessment

55

Sarana prasarana

56

Evaluasi pembelajaran

57, 58, 59

Pembiayaan

60

dalam
Pengembangan
Kurikulum

K.ompetensi Guru

Memodifikasi
kurikulum untuk siswa
berkebutuhan khusus

ISLAM

1,45

Mepganalisis
n.g asar dari

mata
pel péndukung

tema

% [UNIVERSITA

Sinioti

(kurikulum 2013)

2,46

t(:lik or pencapaian
M‘l setiap

alor;

pembelajaran
berdasarkan insikator-
indikator yang telah
ditentukan

Menyusun scenario
pembelajaran sesuai
dengan pendekatan
dan model-model
pembelajaran yang
digunakan

5,41

Menyusun instrument

6,42,43
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penilaian

Menyusun RPP sesuai
dengan silabus

Membuat RPP khusus
untuk anak
berkebutuhan khusus

8,40

Menyampaikan materi
pelajaran dengan
lancar, jelas, dan

genap.

9,47

10, 39

dcngan hngkungan dan

——INB@%‘A
egiatan pembelajaran

N «
.Bﬂaten lx;m di Jarkan

11, 48

12

mencakup berbagai
tipe pembelajaran
peserta didik

13,38

Mengembangkan
kemampuan/
keterampilan generic
peserta didik
(kreativitas, berpikir
kritis, berpikir inovatif;
pemecahan masalah,

dil)

14,37
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Memanfaatkan hasil
pembelajaran yang
dilaksanakan untuk
mengembangkan topic
pembelajaran
berikutnya.

15,36

Kompetensi Guru
dalam  Evaluasi
Pembelajaran

Membuat indikator
yang sesuai
kemampuan siswa
berkebutuhan khusus
jadi acuan
hasi] belajar

16,35

81 jstrument
va

> .m & )
be asi sesuai

¢ [UNIVERSITAS \

17

ta
1

Menentukan standar

UNIV R}, S
1S heioede

18

penilaian/ standar
penilaian bagi siswa
berkebutuhan khusus

19,34

Menyusun kisi-kisi
butir soal

20

Mengadakan penilaian
tertulis di awal
pelajaran

21

Mengadakan penilaian
lisan di awal pelajaran

22

Memberikan soal

23
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evaluasi di akhir
pelajaran”

Memberikan soal lisan
di akhir pelajaran

24

Memilih jenis tes
sesuai dengan materi
pelajaran

25,49, 50

Memberikan les pada
saat pelajaran berakhir
pada siswa

26

27

28,32
=
D
29
30,33
penilaian untuk
perbaikan
pembelajaran lebih
lanjut
Membuat dan 31
memiliki bank soal.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

18

Uji Validitas

Pengujian Validitas diakukan dengan uji vaiditas
konstruk yaitu menggunakan pendapat dari para ahli
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(dosen pembimbing). Setelah pengujian konstruk dari
para ahli, kemudian dilakukan uji coba intrumen kepada
sujek penelitian. Setelah data selesai kemudian
ditabulasikan, selanjutnya validitas konstruk dilakukan
dengan analisi faktor, yakni mengkorelasikan antar skor
item intrumen.”® Hal ini menggunakan rumus dari
Spearman Brown dibantu dengan spss 21.

Uji validitas dikatakan valid apabila nilai R hitung >
R kritis 0,30 maka butir soal kuesioner dinyatakan valid.
Sebaliknya jika R hitung < R kritis 0,30 maka butir soal

kuesioner dmyatamm

2. Uji Reliabilitas | g

Untuk mengeté-x i il%s angket menggunakan

rumus Spearman By Z

> m

2rb 4 )

“T+1b 3 .,>

ST

Keterangan:

R = reliabilits i .
Rb=gmr¥%§'m ahan pertama
dan kedua®. IS LA M

Uji vﬁgm%?)zm nilai Guttman
Split-Hal, y 1 ent penelitia

dikatakan reliable. Sebaliknya apabila nilai Guttman
Split-Half Coefficient < 0,70 , maka instrument
penelitian dikatakan tidak reliable.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket, wawancara, serta didukung dengan
dokumentasi.

1. Kuesioner (Angket)

38 Ibid., hlm. 126.
3% Ibid., hlm. 133.
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Merupakan salah satu tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara tertulis
agar dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini,
peneliti akan menyebarkan angket kepada para
responden yakni guru Pendidikan Agama Islam yang
berada pada Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi
(SPPI)

2. Wawancara
Susan Stainback (1988) yang dikutip dalam
bukunya Prof. Suglyono mengemukakan bahwa:
interviewing provide-the-researcher a means to gain a
deeper understa éﬁng of how th partzczpant interpret

dan fenomena ydﬁ%ﬂ’ gﬁana hal ini tidak bisa
ditemukan melalui observasi.

al ind an teknik
wawaficara angsungaitu \§vllancara yang dilakukan
secara langsui&g LMAan tanpa melalui
perant m@k mi terstruktur,
dm:lan::nu%l enggali dan
menemukan permasalahan dengan lebih terbuka dalam
ide-ide dan pendapat informan.

I. Teknik Analisis Data
1. Korelasi Kendal Tau
Korelasi Kendal Tau diterapkan apabila data sampel
yang diteliti tidak berasal dari populasi yang mempunyai
distribusi data normal.Selain itu, korelasi Kendal Tau

fbid., him 318.
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digunakan untuk mencari hubungan dan menguji
hipotesis antara dua variabel atau lebih, bila datanya
berbentuk ordinal atau rengking.®’ Rumus dasar yang
digunakan untuk menguji korelasi Kendal Tau adalah:

Y ra-Y RB

T= NWN-1)
2

Keterangan:
T = Koefisien Korelasi Kendal Tau yang besarnya (-
1<0<1)
H = Jumlah rangki
L = Jumlah rangki
N = Jumlah angggt

i»korelasi menggunakan

a wdistribusinya mendekati

distribusi nonnalm&,ah :

7 =
ONEZERSITAS
- Untuk melalsl-im%}eMerhadap hasil output

dalam U_'N mE SIIal&dapat beberapa

hal yang perlu n, antara lain.
a. Melihat hubugan antar variabel berdasarkan nilai
signifikansi (Sig.).

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa hubugan antar variabel tersebut
signifikan (nyata) atau dengan kata lain ada
hubungan antar variabel. Namun jika nilai Sig.
(2-tailed) > 0,05 maka dapat diartikan bahwa
hubugan antar variabel tersebut tidak signifikan

¢ Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, (Bandung:

Alfabeta, 2015), him. 280.
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atau dengan kata lain tidak terdapat hubungan

antar variabel

Melihat tinkat keeratan hubungan antar variabel.

Berikut  ini  kategorisasi tingkat keeratan

hubungan (koefisiensi korelasi) antar variabel

menurut Jonatan Sarwono:

1) Nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,00 s/d
0,25 artinya hubungan sangat lemah.

2) Nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,26 s/d

0,50 amnya hubungan cukup.

3) Nilai keefisiensi; korelasi sebesar 0,51 s/d
0,75 arti at.

4) Nilai Kgefis og asi sebesar 0,76 s/d
0,99 artifiyaditibta ¥ sangat kuat.

5) Nilai koefisi koreh 51 sebesar 1,00 artinya
hubug I SCIp

Melihat a@:ﬁﬂﬁ@ﬂ@ﬂr variabel.

Arah hubungan dapat dilihat dari angka

(i K Ryl posi

atau negatif.

ISLAM
INDONESIA



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kondisi Lokasi Penelitian (Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi di Kabupaten Kulon
Progo)

Lokasi penelitian mencangkup seluruh Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi-(SPPI) yang berada di
Kabupaten Kulon Progo sesuai dengan surat penunjukan dari
Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo.

es Kulon Progo. SD
siswa berkebutuhan

ng, kelas IV berjumlah
4 orang, kelas V—be ”D orang, dan kelas VI
berjumlah 1 oring))[inis) WBK meliputi hiperaktif,
kelainan mata, lambat belajar, autis, hambatan

intecadel PR SEINE o Gsbidoidhedorang G
Pendamping Kix (GR ang mendampingi setiap
hari Jumat. gsl— M
2. SD Negeni
SD NIM&M%«% !ﬁacanan, Glagah,

Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. SD Negeri
I Glagah memiliki 9 siswa berkebutuhan khusus yang
terdiri dari kelas I ada 1 siswa, kelas II ada 3 siswa, kelas
V ada 4 siswa, dan kelas VI ada | siswa. Sedagkan pada
kelas III dan IV tidak terdapat anak berkebutuhan
khusus. Jenis kebutuhan khusus yang diderita seragam
yakni slow learner. Namun, pada SD Negeri 1 Glagah
ini tidak memiliki Guru Pendamping Kusus (GPK).
3. SD Negeri Bugel

SD Negeri Bugel berlokasi di Dusun IV, Bugel,

Panjatan, Kulon Progo. Dari hasil assessment, SD

Negeri Gadinga
khusus. Kelas III Eet]u

52
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Negeri Bugel memiliki seorang siswa berkebutuhan
khusus yang duduk "di bangku kelas II. Sedangkan di
kelas I, III, IV, V, dan VI tidak terdapat siswa
berkebutuhan khusus. Jenis kebutuhan khusus yang
diderita yakni mentally defective/ hambatan intelektual.
Pada SD Negeri Bugel tidak terdapat Guru Pendamping
Khusus (GPK).
SD Negeri 2 Sungapan

SD Negeri 2 Sungapan berlokasi di Sigran,
Tirtorahayu, Galur, Kulon Progo Dari hasil assessment,
SD Negeri 2 Sungap +21 siswa berkebutuhan

kelas I bequmlah %s' : lag berjumlah 3 siswa,
g lax bexj}umlah 4 siswa,

tal, serta kesulitan
belajar. D1 SD Negen 2 Sungapan ini didampingi oleh

seo grfu (GRK), yang
pmg1 siswa gﬁ Ag{
SD Negeri Butull s I_ A M

SD N nm]% Pereng, Bumirejo,
h t SD Negeri
Butuh mcmlllkl 8 siswa berkebutuhan khusus. Kelas I
ada 1 siswa, kelas II ada 1 siswa, kelas III ada 2 siswa,
kelas IV ada 1 siswa, kelas V ada 1 siswa, dan kelas VI
ada 2 siswaJenis ABK yang diderita adalah lambat
belajar dan tuna daksa. Dengan adanya siswa inklusi
tersebut, SD Negeri Butuh mendapatkan pendamping
seorang Guru Pendamping Khusus (GPK) yang
mendampingi setiap hari Rabu.
. SD Negeri Ngentakrejo
SD Negeri Ngentakrejo berlokasi di  Temben,

Ngentakrejo, Lendah, Kulon Progo. Dari hasil
assessment, SD Negeri Ngentakrejo memiliki 12 siswa
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berkebutuhan khusus. Kelas I berjumlah 2 orang, kelas IT
berjumlah 5 orang, kelas III berjumlah 1 orang, kelas IV
berjumlah 2 orang, kelas V berjumlah 2, dan kelas VI
berjumlah 2 orang. Jenis ABK yang diderita meliputi
slow learner, retardasi mental, dan dibawah rata-rata.
Dengan adanya siswa inklusi tersebut, SD Negeri
Ngentakrejo mendapatkan pendamping seorang Guru
Pendamping Khusus (GPK).

. SD Negeri Kalimenur

SD Negeri Kallrnenur berlokasi di Kalimenur,
Sukoreno, Sentol on-Progq. Dan hasil assessment,

khusus. Kelas III ‘ 6rang, kelas IV berjumlah
5 orang, kelas V E: uml; ang, kelas VI berjumlah
2 orang, sedang AS an I tidak terdapat anak
berkebutuhan kh Sus. BKl yang diderita meliputi
slow learner, reta ]@;}Jdan dibawah rata-rata.

Dengan adanya snswa 1nklu31 tersebut, SD Negeri

g:rlld Mhusugﬁrsm Smg e

. SD Negeri Kal*@L A M

SD N Slﬁ g TA uruban, Tuksono,
Sentolo m g ent, SD Negeri
Kalikutuk memiliki 25 siswa berkebutuhan khusus yang
meliputi, kelas I berjumlah 2 orang, kelas II berjumlah 6
orang, kelas III berjumlah 5 orang, kelas IV berjumlah 2
orang, kelas V berjumlah 7 orang, dan kelas VI
berjumlah 3 orang. Dengan banyaknya siswa
berkebutuhan khusus tersebut, SD Negeri Kalikutuk
mendapatkan seorang Guru Pendamping Khusus (GPK).

. SD Negeri Jlaban

SD Negeri Jlaban berlokasi di Dlaban, Sentolo,
Kulon Progo. Dari hasil assessment, SD Negeri Jlaban
memiliki 20 siswa berkebutuhan khusus. Kelas [
berjumlah 5 orang, kelas I berjumlah 3 orang, kelas III
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berjumlah 2 orang, kelas IV berjumlah 3 orang, kelas V
berjumlah 4 orang, dan kelas VI berjumlah 3 orang.
Jenis kebutuhan khusus yang diderita adalah lambat
belajar.Di SD Negeri Jlaban didampingi oleh seorang
Guru Pendamping Khusus (GPK).
SD Negeri Srikayangan

SD Negeri Srikayangan beralamat di Kaliwinong
Lor, Srikayangan, Sentolo, Kulon Progo. SD Negeri
Skrikayangan ditunjuk menjadi salah satu Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi. Namun, pada tahun
pelajaran 2018/2019-ini pada-SB tersebut tidak terdapat
siswa yang berkebpfi han khusug

d

SD Negeri Pergiw it O

SD Negeri Pergjtva lamat di Jalan Srikayangan
— Ngentakrejo Km Jul,mrikayangan, Sentolo,
Kulon Progo. i boSi. askdssment, SD Negeri

Pergiwatu memilik%w}@ﬁbumhan khusus yang
terdiri dari kelas I hingga kelas VI. Kelas I berjumlah 7

orang, k b j I dan IV
bequn&%z masing- mgg}ﬂn?as erjumlah 3
orang, dan kelas I\slg_mﬁ g Jenis ABK yang
diderita 1& é{i grahita. SD
Negeri ‘;’Tﬂb Ng orang Guru
Pendamping Khusus yang mendampingi setiap hari
kamis.
SD Negeri Kaliagung

SD Negeri Kaliagung berlokasi di Banyunganti Lor,
Kaliagung, Sentolo, Kulon Progo.Dari hasis assessment,
SD Negeri Kaliagung memiliki 16 siswa berkebutuhan
khusus yang tersebar mulai dari kelas III hingga kelas
VL. Kelas III berjumlah 2 orang, kelas IV berjumlah 2
orang, kelas V berjumlah 6 orang, kelas VI berjumlah 6
orang, sedangkan pada kelas I dan II tidak terdapat siswa

berkebutuhan khusus. Jenis ABK yang diderita meliputi
slow learner, tuna daksa, tuna grahita ringan, dan tuna
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13.

14.

15.

16.

grahita sedang. Dengan banyaknya ABK yang ada, SD
Negeri Kaliagung tidak mendapatkan Guru Pendamping
Khusus (GPK).
SD Negeri Ngento

SD Negeri Ngento berlokasi di Ngento, Pengasih,
Kulon Progo.Dari hasil assessment, SD Negeri Ngento
memiliki 4 siswa berkebutuhan khusus yang tersebar
dari kelas I hingga IV. Dengan jenis ABK yakni superior
dan slow learner. Di SD Negeri Ngento tidak terdapat
Guru Pendamping Khusus (GPK) yang mendampingi.
SD Negeri 1 Ngul

SD Negeri 1 Ngu?"k N})e? amat di Jalan Tentara
on Progo. SD Negeri |
8 xebutuhan khusus yang
kelas III ada 3 siswa,
kelas IV ada 3 sisw da 111 siswa, dan kelas VI
ada 2 siswa. Sed: “uffile Kelas 1 tidak ada siswa
yang berkebutuhan chusus. Jenis ABK yang diderita

xTe average,
uvera rt efect an memiliki

seorang GumleId_anﬁgMusus (GPK) yang
memblmb tiap h
SD Nege MNESIA

SD Negeri Widoro berlokasi di Pereng, Sendangsari,
Pengasih, Kulon Progo.Dari hasil assessment, SD Negeri
Widoro memiliki 3 siswa yang berkebutuhan khusus.
Kelas I berjumlah 1 orang, kelas III berjumlah 1 orang,
kelas V berjumlah 1 orang, sedangkan di kelas II, IV,
dan VI tidak terdapat siswa yang berkebutuhan khusus.
Jenis ABK yang diderita meliputi lambat belajar dan
tuna daksa. SD Negeri Widoro tidak didampingi oleh
Guru Pendamping Khusus (GPK).
SD Negeri Gunungdani

SD Negeri Gunungdani beralamat di Ringinardi,
Karangsari, Pengasih, Kulon Progo. Dari hasil

terdiri dari kelas
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assessment, SD Negeri Gunungdani memiliki 4 siswa
berkebutuhan khusus yang menduduki kelas III ada 1
siswa dan kelas V ada 3 siswa. Sedangkan di kelas I, II,
IV, dan VI tidak terdapat siswa berkebuthan khusus.
Jenis ABK yang diderita meliputi low vision plus tuna
grahita, tuna grahita, serta tuna daksa. SD Negeri
Gunungdani memiliki seorang Guru Pendamping
Khusus (GPK) yang mendampingi setiap hari Kamis.
SD Negeri Margosari

SD Negeri Margosari berlokasi di Kembang,
Margosari, Pengasi ; Progo. Dari hasil
assessment, SD ati memiliki 19 siswa
berkebutuhan khus ah 5 orang, kelas II
berjumlah 5 orang| ah 1 orang, kelas IV
berjumlah 2 orang, lah 4 orang, dan kelas
VI berjumlah 2 ora gan jénis ABK yang diderita

meliputi lambat b%ﬂﬂj@@‘&aksa Namun, dengan

banyaknya siswa yang berkebutuhan khusus, SD Negeri

Marsaf RN AL, BT By
GPK
SD Neger serang S L A M

SD N , Sendangsari,
Pengasih, QNES g ditunjuk
menjadi salah satu Sekolah Penyelenggara Pendidikan
Inklusi. Namun, pada tahun pelajaran 2018/2019 ini,
pada SD tersebut tidak terdapat siswa yang berkebutuhan
khusus.
SD Negeri Kokap

SD Negeri Kokap beralamat di Tejogan, Hargorejo,
Kokap, Kulon Progo. Dari hasil assessment, SD Negeri
Kokap memiliki 2 siswa berkebutuhan khusus. Dua
siswa tersebut duduk di bangku kelas II dan V.

Sedangkan untuk kelas I, II, IV, dan VI tidak terdapat
siswa yang berkebutuhan khusus. Jenis kebutuhan
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20.

21

22.

khusus yang diderita yakni lambat belajar. Di SD Negeri
Kokap tidak terdapat Guru Pendamping Khusus (GPK).
SD Negeri Tanjungharjo
SD Negeri Tanjungharjo berlokasi di Turus,
Tanjungharjo, Nanggulan, Kulon Progo. Dari hasil
assessment, SD Negeri Tanjugharjo memiliki 9 anak
berkebutuhan khusus. Kelas I berjumlah 1 orang, kelas
III berjumlah 2 orang, kelas IV berjumlah 3 orang, kelas
V berjumlah 3 orang, sedangkan untuk kelas II dan VI
tidak terdapat siswa yang berkebutuhan khusus. Jems
ABK yang diderits nti
mental, dan 12 . SDY | Negeri TanJunghaljo
il Pendamping Khusus

| 0
(GPK) yang men atfigisetiap hari Kamis.
SD Negeri 1 Gm
SD Negeri 1 5Gm ¥ okasi di Nglengkong,

Giripirwo, Gu@yﬁ}%f’mgo SD Negeri 1

Giripurwo memiliki 18 siswa berkenutuhan khusus yang

terse aRs erjumlah 3
oran;qm III dan bequmll‘FeAsﬁ, kelas IV

berjumlah 5 oralm& ah 2 orang, dan kelas
VI berj ﬁ ment didapatkan
jenis AB mab agl Apurwo berjenis
lambat belajar. SD Negeri 1 Giripurwo didampingi oleh
satu orang Guru Pendamping Khusus (GPK) dan
mendampingi setiap hari Rabu.
SD Negeri Mejing

SD Negeri Mejing beralamat di Klepu, Banjararum,
Kalibawang, Kulon Progo. Dari hasil assessment di SD
Negeri Mejing ini terdapat 10 siswa yang berkebutuhan
khusus. Adapun rinciannya kelas I ada 3 siswa, kelas Ii
ada 2 siswa, Kelas III ada 2 siswa, kelas IV ada 1 siswa,
kelas V ada 1 siswa, dan kelas VI ada 1 siswa. Dengan
jenis ABK slow learner, hiperaktif, retradasi mental,
serta dibawah rata-rata. Dengan banyaknya siswa ABK,
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SD Negeri Mejing mendapatkan seorang Guru
Pendamping Khusus (GPK) yang mendampingi setiap
hari Kamis.
23. SD Negeri 1 Samigaluh

SD Negeri | Samigaluh beralamat di Karang,
Gerbosari, Samigaluh, Kulon Progo. Di SD Negeri 1
Samigaluh ini memiliki 9 siswa berkebutuhan khusus
yang tersebar mulai dari kelas I hingga kelas VI. Adapun
rinciannya, kelas III ada 3 siswa, kelas IV 3 siswa, dan
kelas VI ada 3 siswa. Sedangkan untuk kelas I, II, dan V

tidak ada anak yapg memitiki kebutuhan khusus. Dari
hasil assessment di an jenis ABK yang ada di SD
Negeri 1 Samigaluli be ; Bt belajar, tuna grahita,
dan hiperaktif. Di| SD\N86& z amigaluh didampingi

Khusus (GPK) yang

mendampingi setiap

24. MI Ma’arif Pangerﬁj]@}

MI Ma’arif Pengerharjo ini berlokasi di Ngemplak,

Pange@MVhaE, RIST@AISI Ma’arif

Pangerharj im terdapat 1 siswa berkebutuhan khusus

yang duduk di b. IA/ an hasil assessment
slow learn, ﬁ i K, maka MI
Ma’arif m meﬁatkan Guru
Pendamping Khusus (GPK).

B. Hasil Peneliaian
Data peneitian diperoleh dari hasil kuisioner terhadap
guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Kulon Progo
sejak bulan Februari hingga April, dan terisi penuh oleh 27
guru.
1. Deskripsi Subyek Penelitian
Berdasarkan penelitian di lapangan, diperoleh data
beberapa karakteristik responden dilihat dari segi
keikutsertaan diklat guru inklusi, adanya buku pedoman
pendidikan inklusi, serta keberadaan Guru Pendamping
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Khusus (GPK). Berikut akan diuraika pada bagian di

bawah ini:

Tabel 6. Data Guru Pendidikan Agama Islam yang
pernah mengikuti diklat guru inklusi.

Jumlah Yang Mengikuti Diklat Yang Belum Mengikuti
Guru Inklusi Diklat Inklusi
27 6 21
Prosentase 22,22% 77,78% |

Sumber: Data diolah dari Kuisioner 2019
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar

responden yakni
inklusi belum pe

diklat inklusi atau

agama Islam di sekolah

h mengiku® diklat inklusi. Dari 27

ti diklat atau sebesar
anya pernah mengikuti

e17 ataEBSITAS

Berdasarkan Ada Tidaknya
us (GPK)

ing Hari

No Nama Sekolal] N D <D N:Emp
ADA TIDAK

1 SD Negeri Gadingan, Wates A" - Jumat
2 | SD Negeri 1 Glagah, Temon - \% -
3 | SD Negeri Bugel, Panjatan - \% -
4 | SD Negeri 2 Sungapan, Galur \% - Rabu
S SD Negeri Butuh, Lendah \% - Rabu
5 | SD Negeri Ngentakrejo, Lendah \% - Kamis
J | SD Negeri Kalimenur, Sentolo \' - -
3 | SD Negeri Kalikutuk, Sentolo \% - Jumat
J. | SD Negeri Jlaban, Sentolo - \% -
10 | SD Negeri Srikayangan, Sentolo - \% -
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L IR T R RO I

SD Negeri Pergiwatu, Sentolo \% - Kamis
SD Negeri Kaliagung, Sentolo - A -
SD Negeri Ngento, Pengasih - A% -
SD Negeri 1 Ngulakan, Pengasih A\ - Rabu
SD Negeri Widoro, Pengasih - \" -
SD Negeri Gunungdani A% - Kamis
SD Negeri Margosari - \' -
SD Negeri Serang, Pengasih - \ -
SD Negeri Kokap - \' -
SD Negeri Tanjungharjo v - Kamis
SD Negeri 1 Giripurwo 1 ISLAVA - Rabu
SD Negeri Mejing 4 Z - Kamis
SD Negeri 1 Samigaluh v 0 - Rabu
MI Ma’arif Pagerharjo 4 # m \ -
JUMLAH 4 S 11
Prosentase b (P , 45,84%
Sumber: Data diolah dart Kdisionér 20
4 sekolah
penycmmw antaranya

terdapat guru P §ﬁl\1
54,16% yang Tnggmpu pa

(GPK) atau sebesar
hari-hari tertentu.

Sedangkan] N@@NEt@}m 45,84% tidak

terdapat guru Pendamping khusus yang mengampu.
Tabel 8. Berdasarkan Ada Tidaknya Buku Pedoman

Penyelenggara Pendidikan Inklusi
Buku Pedoman SPPI
No Nama Sekolah ADA TIDAK
1 SD Negeri Gadingan, Wates \% -
2 | SD Negeri 1 Glagah, Temon - A"
3 SD Negeri Bugel, Panjatan - -
4 | SD Negeri 2 Sungapan, Galur - -
5 SD Negeri Butuh, Lendah A" -
6 | SD Negeri Ngentakrejo, Lendah - -
7 SD Negeri Kalimenur, Sentolo - -




SD Negeri Kalikutuk, Sentolo -

<

SD Negeri Jlaban, Sentolo . -

<\

SD Negeri Srikayangan, Sentolo -

<

SD Negeri Pergiwatu, Sentolo

SD Negeri Kaliagung, Sentolo -

</ <[

SD Negeri Ngento, Pengasih

SD Negeri 1 Ngulakan, Pengasih \% -
SD Negeri Widoro, Pengasih A%

SD Negeri Gunungdani -

SD Negeri Margosari -

< <|<|

SD Negeri Serang, Peng ISLAN

>

<l

SD Negeri Kokap

<|

SD Negeri Tanjungharjo

SD Negeri 1 Giripurwo

UNIVERSITA S

SD Negeri Mejing

SD Negeri 1 Samigaluh 7",

¥ |VidaNoan
<

\~_=

-
RS =N
'

MI Ma’arif Pagerharjo St

3l <l <] <]

STV ER =
PROS D 70,83%

QE
V)

Sumber: Data dioah P§ u151 ﬁ R
Tabel di atas meénun; wa sebagian besar

sekolah péfyel éngpra)fentiidikdn-irklddi tidak memiliki
buku pedoman penyelenggara pendidikan inklusi. Hal
tersebut terlihat dari 24 sekolah, ada 17 sekolah yang
tidak memiliki atau sekitar 70,83%. Sedangkan 7
sekolah sisanya atau sekitar 29,17% memiliki buku
pedoman penyelenggaran pendidikan iklusi.

2. Deskripsi Statistik
Dari penelitian yang diberikan kepada 27
responden, diperoleh data statistic berupa nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan
simpangan baku (standar deviation) dari seluruh
variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu kebijakan
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(X), Kurikulum (Y}), serta Evaluasi (Y2) seperti pada
tabel di bawah ini:

Tabel 9. Deskriptif Statistik

Deskriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
2,826
Kebijakan | 27 27 40 35,70
11,742
Kurikulum | 27 45 73,89
9,775
Evaluasi 27 35 760,37
Sumber: Data Diol 'o@ 2019

ikan bahwa variabel

kebijakan men":"”” Mj@nyak 27, nilai mean
sebesar 35,70 dengan standar deviasi 2,826. Nilai

::&““”‘Em"l”%"ﬁ?‘“‘“”
J&Am mencari masing-

MMT oo
mengi Anyclenggara

pendidikan inklusi menjadi 5 ketegori sebagai
berikut:

>MEAN + 1,5 SD =
Sangat Tinggi

MEAN + 1,5 SD - =
Tinggi -
Cukup Tinggi

MEAN - 0,5 SD _ =
Rendah i

MEAN - 1.5 SD =

Sangat Rendah

v




Dengan menggunakan kriteria diatas, serta
diketahui mean sebesar 35,70 dengan standar
deviasi  2,826. Untuk kebijakan  sekolah
penyelengga pendidikan inklusi dapat disusun
kriteria skor sebagai berikut:

35,70 + 1,5 (2,826) = 39,939 (40)
35,70 + 0,5 (2,826) = 31,113 (37)
35,70 - 0,5 (2,826) = 34,287 (34)

35,70 - 1,5 (2,826) =31,461 (31)
Setelah diketahui kriteria skor dari variabel
kebijakan, m i

sebagai berikq
Tabsy
SK 2| KRITERIA
40 ke *és Y| Sangat Tinggi
38~ PRV XA T Jjr( Tinggi
36 - 37T Cukup Tinggi
34-35 Ren

dah

Sumber: Data Di $t: esipner 2019

Seteljl M skor, selanjutnya
menam?awE@fm skor untuk
mengetahui  kebijakan  sekolah penyelenggara

pendidikan inklusi.
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kebijakan

Kelompok Interval Frek. Frek.

Skor Kelas Absolut Relatif
A 39-4]1 5 18,52 %
B 36 -38 12 44,44 %
& 33-35 7 25,93 %
D 30-32 2 7,41 %
E 27-29 | 3,70 %
F 24 -26 0 0

Sumber: Data Diolah dari Kuesioner 2019
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Berdasarkan  tabel  distribusi  frekuesi
kebijakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar berada dalam kelompok interval 36 -
38 Schingga dapat dinyatakan bahwa kelmpok
interval tersebut termasuk kategori cukup tinggi
karena terletak pada angka 36 — 37.

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi
Kebijakan

Histogram

5

-
[

S IVISINOAN\

35.00
Kebijakan

Sumber: Data Diolah dari Kuesioner 2019

b. Variabel Kurikulum

Pada tabel dapat dibuktikan bahwa variabel
kurikulum mempunyai N sebanyak 27, nilai mean
sebesar 73,89 dengan standar deviasi 11,742. Nilai
minimalnya sebesar 45 dan nilai maksimalnya
sebesar 93. Dari perhitungan tersebut akan
digunakan sebagai cara untuk mencari masing-
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masing skor subjek penelitian sebagai kriteria untuk
mengidentifikasi ~ kompetensi  guru  dalam
pengembangan kurikulum menjadi 5 ketegori
sebagai berikut: -
>MEAN + 1,5 SD =
Sangat Tinggi
MEAN + 1,5 SD =
Tinggi
MEAN + 0.5 SD =
Cukup nggl

v

v

v

R

kriteria diatas, serta
AFS 39 |dengan standar deviasi
11,742. Umﬁikﬂ nsi guru  dalam
mengembangkan kunku um dapat disusun kriteria

skor i
Wm%SITA§I,SOB (92)
73 89 +ISYIL74 NA  =79,761 (80)
89 0,5 =68.019 (68)
biﬁESIA 56.227 (56)
Setelah diketahui kriteria skor dari variabel
kurikulum, maka dapat dibagi menjadi 5 kriteria

sebagai berikut:
Tabel 12. Kriteria Skor Kurikulum
SKOR KRITERIA
91 ke atas Sangat Tinggi
80-91 Tinggi
68179 Cukup Tinggi
56 -67 Rendah
Dibawah 56 Sangat Rendah

Sumber: Data Diolah dari Kuesioner 2019
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Setelah diketahui kriteria skor, selanjutnya
menentukan kelas dan kelompok skor untuk
mengetahui kompetensi guru dalam mengembangkan
kurikulum.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kurikulum

Kelompok Interval Frek. Frek.

Skor Kelas Absolut Relatif

A 90 -98 1 3,70 %

B 25,93 %

C 33,33%

D 14,81 %

E 18,52 %

3,70 %
Ber i frekuesi
kurikulum ~ di';aths— dpar) disimpulkan bahwa
sebagian  besar  kompetensi dalam

menpémbhrightd— T s dtam
kelompok al Sehingga dapat
dinyatakan rg‘ln.m interval tersebut

] ngei letak pad
e NSRS R ek e

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi
Kurikulum
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Frequency

Histogram

-
1

21

4000

g
2

—-

ie
Mgl

&
VIS 3 NOT

50,00 60,00 70, 100,00

Pengembang P urikui

o)
Sumber: Data Diolz i ner 2019
¢. Variabel Evalu

Pada tabel dapat buﬁgan bahwa variabel
WIM‘E&‘&L yAZ ilai mean
sebesar mjgﬁgm dar deviasi 9,775. Nilai
minimalny. M nilai maksimalnya
sebei| %) YN o erscbut_akan

digunakan sebagai cara untuk mencari masing-
masing skor subjek penelitian sebagai kriteria untuk
mengidentifikasi evaluasi pembelajaran menjadi 5
ketegori sebagai berikut:
>MEAN + 1,5 SD =
Sangat Tinggi
MEAN + 1,5 SD =
Tinggi
MEAN + 0.5 SD . =
Cukup Tinggi
MEAN - 0,5 SD -
Rendah

A\ 4
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MEAN - 1.5 SD >
Sangat Rendah

Dengan menggunakan kriteria diatas, serta
diketahui mean sebesar 60,37 dengan standar
deviasi  9,775. Untuk  kebijakan  sekolah
penyelengga pendidikan inklusi dapat disusun
kriteria skor sebagai berikut:

60,37 + 1,5 (9,775) =175,0325

(75)

60,37 + 0,5 (9,775) = 65,2575

(65)

60,37 - 0, 7+ 55,4825 (55)

60,37 - 1, 8== 45,7075 (46)

Setelah | ik % ia skor dari variabel
evaluasi pem adapat dibagi menjadi 5
kriteria sebag >
Tabet |4 Kiifidria/Skor Evaluasi

SKOR KRITERIA

UNMRMAERS| PouteSpest |

66— 1 Tinggi
56 1% L= AN ACukup Tings:

endah
iba gat Rendah
Sumber: Data Diolah dari Kuesioner 2019
Setelah diketahui kriteria skor, selanjutnya
menentukan kelas dan kelompok skor untuk
mengetahui evaluasi pembelajaran.
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Evaluasi

Kelompok Interval Frek. Frek.
Skor Kelas Absolut Relatif
A 70-176 4 14,81 %
B 63 - 69 10 37,03 %
C 56 —62 6 22,22 %
D 49 - 55 3 1,11 %




E 42 -48 2 7,41 %

F 35-41 2 7,41 %

Sumber: Data Diolah dari Kuesioner 2019
Berdasarkan  tabel  distribusi  frekuesi
kurikulum di atas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar kompetensi guru dalam evaluasi
pembelajaran berada dalam kelompok interval 63 —
69. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kelmpok
interval tersebut termasuk kategori cukup tinggi
karena terletak pada angka 55 — 65.

[ ISLAM \

7] P
Z
& o
0 (0]
Ganiﬁr n Distribusi Frekuensi
>
z
o)

Frequency
o3

7000 : 8000 $000 10000
Pengembangan Kurikulum

Sumber: Data Diolah dari Kuesioner 2019

3. Uji Coba Instrumen ,
Uji coba instrument pada penelitian ini langsung
dilakukan kepada guru pendidikan agama Islam di
sekolah inklusi, hal tersebut mengingat sedikitnya
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populasi responden. Teknik uji coba ini disebut uji coba
terpakai,” yang artinya pelaksanaan uji coba dilakukan
bersamaan dengan penelitian yang sesungguhnya dan
hasil dari uji coba tersebut digunakan untuk analisis
data selanjutya.
a. Uji Validitas Instrumen
Pengujian validitas instrument dilakukan
untuk mengetahui  kevalidan instrume yang
digunakan. Dalam uji validitas ini menggunakan uji
validitas konstruk. Pengujian validitas konstruk ini

menggunakan pendapat—para ahli yakni dosen
Pendamping. U)

Setelah engu kKonstruksi dari dosen
Pendampmg dnjutnya  instrument
disebarkan -e. i, yakni guru Pendidikan

2§ Ir finklusi di kabupaten
Kuln Progo %Mﬁ@,dipemleh kemudian
ditabulasikan dengan mengkorelasi antara skor item

mmlnﬁﬁ data dan

di hltung md@hgaﬁlMebagal berikut.
Tab Hasil Uji Vi bel Kebijakan
Sekdl Eidtﬂ% fDicusi (SPPI)

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total |Alpha if ltem
Deleted |Item Deleted| Correlation Deleted
KE1 32,33 7,077 ,316 ,745
KE2 32.22 7,026 419 ,729
KE3 32,15 7,285 ,336 ,740
KE4 32,30 6,986 424 ,728
KE5 32,19 7,080 ,407 , 730
KE6 32,26 6,353 ,584 ,701
KE7 32,19 7,311 314 743
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KE8 32,19 6,772 441 , 125
KE9 32,26 6,969 ,435 7126
KE10 32,26 6,969 ,435 726

Sumber : Data Diolah dari Kuisioner 2019

Dari tabel di atas dapat diketahui untuk
instrument  kebijakan  sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi, dari 10 soal semuanya
dinyatakan valid. Hal itu dikarenakan r hitung lebih

besar dari r kritis 0,300.
T g ll$lZA—lasnl Nji Validitas Variabel
Kompete en% gan Kurikulum
Item- iC
Scale Mean Sca Corrected | Cronbach's
if Item Varianced# {\.ltern-Total | Alpha if Item
Deleted | Item Déletéd | Corfelation | Deleted

KU1 71,52 131,644 ,530 ,958
k2 | TN \2ESER S| TselS  9se
KU3 71,15 g 516 ,749 ,956
KU4 71,19 ,806 ,955
KU5 71,0 ; ,955
KUG6 71,1 NQ;Q 8 ESI% ,955
KU7 71,41 127,481 ,687 ,956
KU8 71,26 128,123 ,657 ,957
KU9 71,33 127,692 ,755 ,956
KU10 71,04 126,037 ,766 ,956
KU11 70,93 123,533 ,816 ,955
KU12 70,85 123,746 ,750 ,956
KU13 71,19 123,695 ,848 ,955
KU14 71,15 124,208 ,768 ,956
KU15 71,07 124,225 ,799 ,955
KU16 70,93 127,456 ,682 ,956
KU17 71,11 128,872 ,661 ,957
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KU18 70,81 128,695 ,569 ,958
KU19 71,11 132,333 ,453 ,958
KU20 71,30 129,217 ,640 ,957
KU21 71,00 131,231 ,666 ,957
KU22 P e | 133,823 373 ,959
KU23 71,18 132,593 ,494 ,958
KU24 71,15 133,823 373 ,959
KU25 71,04 131,422 ,597 ,957
KU26 71,33 133,077 ,388 ,959
KU27 71,52 132,336 ,468 ,958
Sumber : Data Bi isioner 2019
Bérdasarkan abel di atas dapat

disimpulkan h&w g8=, ih besar dari r kritis

0,300, maka sefau inyatakan valid
0
Tah . Hasil Uy Validitas Variabel
SANERe

Scale Mean’ I nbach's |
if item Va HE% A?Mtal Alpha if Iltem
Deleted |Item Dele Correlation Deleted

EV1 57.56!INWESM 944
EV2 57,96 86,422 ,738 ,945
EV3 57,93 86,456 729 ,945
EV4 57,67 83,769 ,788 ,944
EV5 57,93 85,917 JT7 ,945
EV6 57,89 87,795 ,683 , 946
EV7 57,78 87,103 677 ,946
EV8 57,59 87,251 ,659 ,946
EV9 57,52 87,875 ,583 ,947
EV10 57,41 83,943 ,695 ,946
EV11 57,59 83,712 ,820 ,944
EV12 58,11 87,487 ,693 , 946
EV13 57,81 85,080 ,851 ,944
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EV14
EV15
EV16
EV17
EV18
EV19
EV20
EV21
EV22
EV23

. Hasil Uji Reliabilita ry
Reliabihitas { g
an

57,48 87,028 ,679 ,946
57,93 88,764 ,593 ,947
57,67 90,846 ,506 ,948
57,70 87,601 , 736 ,945
57,89 90,410 ,504 ,948
57,85 90,362 ,509 ,948
57,89 91,333 ,407 ,949
57,67 91,231 ,462 ,948
57,74 91,815 370 ,949
57,59 89,558 ,598 ,947

Sumber : Data-Dj rKuisioner 2019

Berda Z as dapat disimpulkan
bahwa r hi ari r kritis, maka semua

men
pada konsistensi atau

kepercayaan hasil ukur g mengandung makna
ISPINATER D] Tl ik
megukur o $ ang an menghasilkan data
yang samar Luméin g'reliable sudah dapat

dipelIN sqaﬁata yang sangat
diprcaya _]Q‘S% reliabilitas ini dianggap

reliabel apabila nilai Guttman Split-Half Coefficient
> 0,700.

Tabel 19.
Reliabilitas Kebijakan Sekah Penyeenggara
Pendidikan Inklusi

Reliability Statistics

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,

2011), him. 80.
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Value ,566
Part1 N of 5a
' items
Cronbach's Alpha Value ,662
Part2 N of 5
ltems
Total N of Items 10
Correlation Between Forms ,555
Spearman-Brown Equal Length 714
Coefficient nequal Length 714
Guttman s;;fu,HéIféﬁ@fépnt 711
a. The items are; KE , KE3, KE4, KES5.
b. The items @ , KE8, KE9, KE10.
Sumber : Data Diol i l& sioner 2019
Berdasarkaﬂ w&m menyatakan bahwa
mlal Guttman Split-Half Coefficient sebesar 0,711
Eﬁfé EEF % disusun
rellabel.
ISI_AM
Tabel w‘ﬁmll Pﬁ%embangan
Reliability Statistics
Value ,954
Part1 N of 142
ltems
Cronbach's Alpha Value ,867
Part2 N of 13
ltems
Total N of Items 27
Correlation Between Forms ,870
Spearman-Brown Equal Length ,930
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Coefficient Unequal Length
Guttman Split-Half Coefficient

,930
,854

a. The items are: KU1, KU2, KU3, KU4, KU5, KUS,
KU7, KU8, KU9, KU10, KU11, KU12, KU13, KU14.
b. The items are: KU14, KU15, KU16, KU17, KU18,

KU19, KU20, KU21, KU22, KU23, KU24, KU25,

KU26, KU27.

Sumber : Data Diolah dari Kuisioner 2019

Berdasarkan data di atas menyatakan bahwa
efficient sebesar 0,854
item yang disusun

nilai Guttma
keadaan i
reliabel.

Tabel 21. si Pembelajaran
Statistics
SINCIE] Ve
Part1 N of
RN ERSITAR:
oA Modi2 Nof
INDONES| A'ems

Total N of Items
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Equal Length
Coefficient Unequal Length
Guttman Split-Half Coefficient

,934
1=

,855
11

23
,881
,937
,937
,874

a. The items are: EV1, EV2, EV3, EV4, EV5, EV6,

EV7, EVS, EV9, EV10, EV11, EV12.

b. The items are: EV12, EV13, EV14, EV15, EV16,

EV17, EV18, EV19, EV20, EV21, EV22, EV23.

Sumber : Data Diolah dari Kuisioner 2019
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Berdasarkan data di atas menyatakan bahwa
nilai Guttman Split-Half Coefficient sebesar 0,874
keadaan ini menunjukkan item yang disusun

reliabel.

b. Hipotesis (Uji Korelasi Kendall Tau)

Dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
Kendall Tau di mana akan diuji secara empirik untuk
mencari pengaruh kebijakan Sekolah Penyelenggara
Pendidikan Inklusi (SPPI) terhadap komptensi Guru PAI
dalam pengembangan kurikulum serta pengaruhnya

dalan evaluasi pe FaTan;
a. Hasil Hipot gs Pengaruly | Kebijakan Sekolah
Penyelenggar ‘%Pe gﬂdusi (SPPI) terhadap

komptensi ¢
Kurikulum

UNIVERSITAS

lam Pengembangan

gan Pengembangan

| s LA\ NA |Kebijakan |Pengem
bangan
INDONESIA Kurikulu
m
Correlation 1,000 ,358"
. Coefficient
i Sig. (2-tailed) |. 014
endall's N 27 27
u_b Correlation ,358° 1,000
Pengembangan Coefficient
Kurikulum Sig. (2-tailed) |,014 ;
N 27 27

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber : Data Diolah dari Kuisioner 2019
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Diketahui nilai koefisien korelasi (correlation
coeicient) antara variabel kebijakan dengan
pengembangan kurikulum sebesar 0,358* Maka
dapat disimpulkan hubungan antara variabel
kebijakan dengan pengembangan kurikulum adalah
“rendah”. Sementara tanda bintang (*) menujukkan
hubungan yang terbentuk adalah signifikan pada
angka signifikansi sebesar 0,05. Dengan tingkat
kesalahan 5%. Dari hasil di atas dapat juga
disimpulkan bahwa ada hubugan yang positif antara

kebijakan engan—pengembangan  kurikulum.
Hubungan é{eitl disebugubungan searah yang
bermakna baliwa jiks i semakin baik maka
pengembang arikul semakin meningkat.
Berdasarkan ahasan 'ﬁ] korelasi kendall’s di

atas, maka an bahwa pengaruh
kebijakan sekola I%gara pendidikan inklusi
(SPPI) terhadap kompetensi guru PAI dalam

mn seagﬂ"g" ‘rdﬂ‘ < signifikan,
| SLA M

re

b. Hasil H h Kebijakan
Sekol b u31 (SPPI)

terhadap Komptensi Guru PAI dalam Evaluasi
Pembelajaran

Tabel 23.
Korelasi antara Kebijakan dengan Evaluasi
Pembelajaran

Correlations

Kebijaka | Evaluasi

an

n Pembelajar
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Kendall's
tau_b

Pembelajaran Sig. (2-tailed) |,625

Correlation 1,000 ,071

. Coefficient
Kebijakan o (2-tailed) 625
N 27 27
Correlation ,071 1,000
Evaluasi Coefficient

N 27 27

Sumber : Data Diolah dari Kuisioner 2019

korelasi (correlation
dengan evaluasi
aka dapat disimpulkan
akan dengan evaluasi

signifikan.

ﬂu dall’s di
m m pengaruh
kebijakan se % eny M pendidikan inklusi
(SPPI) terhadap kompetensi guru PAI dalam evaluasi

pembelBn{ a1 [ Ndak Sekoes dan- tidak

adanya signifikansi”.

C. Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih dalam
secara empirik berdasarkan teori yang sudah ada tentang
pengaruh kebijakan sekolah penyelenggara pendidikan
inklusi, kompetensi guru dalam mengembangkan kurikulum,
serta kompetensi guru dalam evaluasi pembelajaran, terhadap
guru PAI jenjang SD di Kabupaten Kulon Progo.

. Pengaruh penerapan kebijakan Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) terhadap
Kompetensi Guru PAI jenjang SD dalam
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Pengembangan Kurikulum di Kabupaten Kulon
Progo

Berdasarkan pengolahan data hasil penelitian,
menunjukkan adanya pegaruh positif signifikan antara
kebijakan ~ dengan  kompetensi  guru  dalam
pengembangan kurikulum. Hubungan positif tersebut
merupakan hubungan searah yang bermakna bahwa jika
kebijakan semakin baik maka pengembangan kurikulum
semakin meningkat. Namun, jika pengembangan
kurikulum semakin menmgkat belum tentu membuat
kebijakan semakin -baik-—Se edangkan dalam hubungan ini
memiliki nilai ko elasn

Hal terse s
dilakukan oleh a

éngan penelitian yang
dalim, dengan judul
“Pengembangan odcl ' asi Kurikulum Sekolah
Inklusif Berbamé(eb ;‘ 3 lividu Peserta Didik”.
Hasil penelltlmﬂ}%ung bahwa tingkat
pemahaman guru dan kepala sekolah tentang panduan

SPGB RGP PG o
balk

Selain inl,Sid_akAMmematuhi kebijakan
kuﬂkuluriﬁlbt?ﬁ h, sekolah masing-
masing gan kurikulum
masing-masing sekolah, kurikulum harus dikembangkan
sesuai dengan kondisi dan ciri khas satuan pendidikan.%*
Sebagai sekolah inklusi, maka hendaknya kepala sekolah
sebagai pemangku kebijakan mencantumkan ciri khas
satuan pendidiannya tersebut. Adapun peran sekolah

terkait pengambilan kebijakan tentang pengembangan
kurikulum bagi siswa berkebutuhan khusus atara lain,

6 Abdul Salim, "Pengembangan Model Modifikasi Kurikulum Sekolah

Inklusif Berbasis Kebutuhan Individu Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 16. Edisi Khusus I, Juni 2010, him. 21.

® Tim Penyususn Kurikulum, Kurikulum SD Negeri Tanjungharjo,

(Nanggulan: 2018), him. 10.
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kurikulum  dijaitkan  seflesibel ~ mungkin  dan
menyesuaikan kemampuan peserta didik. Hal tersebut
dapat dicantumkan pada bagian struktur dan muatan
kurikulum. Selanjutnya, dalam proses pembuaan
program pembelajaran dan evaluasi dapat dilakukan
dengan melibatkan orang tua dari siswa berkebutuhan
khusus. Hal tesebut kemudian dapat dituangkan pada
bagian Standar Kriteria Lulusan (SKL) masing-masing
sekolah. Dari segi seting pembelajaan di sekolah inklusi,
para guru diberikan kebijakan oleh kepala sekolah untuk

bebas mengatur kendjsiketasmya masing-masing. Hal
tersebut dapat te Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPF masing-masing guru. Dari hal
tersebut, seyogyanjfa S€OMng guru mampu merancang
pengembangan uk| siswa berkebutuhan
khusus, karena ha dlah tercatum dalam
kurikulum masing4

Dari uraian dan hasil pehelitian di atas, maka

dengw i % wa hasil
pengujian 'poltXa ah gtgxﬁm o ditolak.
Atau ada penga‘.ﬁ;lnnm dalam penerapan

kebijakan el endidikan Inklusi
pesonl | (1o | =1 - vty

mengembangkan kurikulum di Kabupaten Kulon Progo.

. Pengaruh penerapan kebijakan Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) terhadap
kompetensi guru PAI jenjang SD dalam evaluasi
pembelajaran di Kabupaten Kulon Progo
Berdasakan pengolahan data hasil penelitian,
menujukkan bahwa tidak adanya signifikansi antara
kebijakan degan kompetensi guru dalam evaluasi
pembelajaran. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil
kuisioner yang menunjukkan hanya sekitar 6 dari 27
orang atau 22,22 % guru PAIl yang telah mengikuti
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diklat guru inklusi, menujukkan bahwa pengetahuan
guru akan pelaksanaan pendidikan inklusi masih cukup
rendah. Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh
terhadap kompetensi guru dalam proses belajar mengajar
hingga proses evaluasi pembelajaran di sekolah.
Kompetensi guru merupakan kemampuan, dalam
hal ini guru harus memiliki kemampuan tersendiri, guna
mencapai  harapan  yang  dicita-citakan  dalam
melaksanakan pendidikan. Agar guru  memliki
kemampuan, ia perlu membina diri secara baik.%® Salah

satu caranya a tkuti  diklat-diklat yang
3 ISLARA®™

diadakan. Dengd) hanya sedikitnya guru PAI yang
mengikuti diklat| ‘se , menandakan bahwa

kurang optimalny a dalam mengembangka
kompetensinya. nti  diklat, cara lain
mengembangkan guru  adalah dengan
membaca buku. eds isioer, diperoleh data
sekitar 29,17% atau sekltar 7 dan 27 sekolah yang

mmwg ﬁpendldlkan
rscbuf tentunya Juga sangat erpengaruh

oleh guru daffry melaSanikah pedidikan inklusi,

NS ENESTA™

ow

% Akmal Nawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:

Raja Grafido, 2013), him. 1.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan penelitian

dapat disimpulkan bahwa pengaruh kebijakan sekolah
penyelenggara  pendidikan  inklusi (SPPI) terhadap
kompetensi gm:u PAI dalam pengembangan kurikulum
adalah “signifikan, rendah, dan searah”. Dengan koefisien
korelasi sebesar 0,358*. Dengan kata lain Ha diterima dan
Ho ditolak. Ada pengay

sekolah penyelengg.lﬁ inklusi  dengan
: =
kompetensi guru PAl aj Dodalam pengembangan
kurikulum di Kabupate[.‘};](
Sedangkan dar 5an masalah yang kedua dapat
3
disimpulkan pengarul n—sekolah penyelenggara

pendidikan inklusi (SEEﬁU ﬂ‘i iﬂiﬁqﬁompctensl guru PAI
dalam evaluasi pembelajaran adalah “tidak berkorelasi dan

idak. adars) P UhES [DRoap] i Yofesi 0.071
Dengan kata lain H terima. Maksudnya
tidak ada pengaruh %M antara penerapan
kebijakan sek inklusi dengan
kompetensi m jenj am evaluasi
pembelajaran di Kabupaten Kulon Progo.
B. Saran-saran
1. Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan
a. Guru lebih meningkatkan kompetensinya dalam
mengembangkan kurikulum dan  evaluasi
pembelajaran di sekolah inklusi dengan mengikuti
pelatihan.
b. Guru diharapkan mampu mengelola kelas yang
terdapat siswa berkebutuhan khusus dengan

melakukan pelayanan yang sesuai  dengan
karakteristik siswa berkebutuhan khusus.

83
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2. Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Kulon Progo

a.

Diharapkan untuk selalu mengevaluasi proses
penyelenggaraan kebijakan sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi.

Diharapkan  juga untuk mengadakan diklat,
sosialisasi, atau pelatihan terkait kebijakan sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi kepada para guru,
khususnya guru pal
Diharapan di -

damping khusus (GPK),

belum memil Q gu de

karena keberadaz di % olah inklusi sangatlah
membantu

Diharapkan %as mb an buku pendoman

pelaksanaan pe d" avhinklisi kepada sekolah yang

ditunjuk sebagai s¢kfitaty jHiktifsi
UNIVERSITAS

3. Bagi Peneliti SJ&LE&A M

a.

b.

Peneli m bah jumlah
ﬁ ih maksimal.

Penelm selanjutnya  sebaiknya ~memperhatikan
variabel lain yang terkait dengan kebijakan sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi. Terutama faktor
proses pembelajaran di dalam kelas.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah waktu dalam

penyebaran angket, dikarenakan luas wilayah jangkauan
penelitian (se Kabupaten Kulon Progo), sehingga dalam
pengumpulan data diperlukan waktu yang tidak sebentar.
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Jumlah ]

DAFTAR KUISIONER

Mohon untuk memberikan tanda (V) pada jawaban yang anda pilih

Keterangan
SS = Selalu
S = Sering
K = Kadang-Kadang
T = Tidak Pernah SLAR
Z
No Pertanyahn UlfSS| S | K
1. | Saya selalu meran um

tersendiri untuk sisw
khusus

2. | Saya selalu menganal%m&?ﬁ#@j

dasar dari setiap indikator yang

N

diajarkan (@W%RSL‘
3. | Saya selalu menganalisis kompetensi
dasar dari setiap mua‘ism

pendukung te
diajarkan (kuri bﬁ E’EP I

4. |Saya selalu menyusun indikator-
indikator pencapaian hasil belajar dari
setiap kompetensi dasar

5. |Saya  selalu menyusun tujuan
pembelajaran  berdasarkan insikator-
indikator yang telah ditentukan

6. |Saya selalu menyusun scenario
pembelajaran sesuai dengan pendekatan
pembelajaran yang digunakan

7. |Saya selalu menyusun instrument
penilaian khusus  untuk anak
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berkebutuhan khusus

Saya selalu menyusun RPP sesuai
dengan silabus

Saya selalu membuat RPP khusus
untuk anak berkebutuhan khusus

10.

Saya selalu menyampaikan materi
pelajaran dengan lancar, jelas, dan
genap serta dimengerti oleh siswa

I1.

Saya selalu menyesuaikan materi yang
diajarkan sesuai usia, latar belakang,
dan tingkat perkembanganSig¥a ., ;

12.

Saya selalu menghubungkan tert
yang diajarkan dengan in a.g
kehidupan sehari-hari |} NGy’ Z

13.

Saya selalu mengajarkdi mat yang!
mutakhir - T

14.

Saya selalu melakukiﬂ“wfkéﬂlu@
pembelajaran yang mencakup berbagai

tipe pembelajarhfpbier k2 S |

TAS

15.

Saya selalu mb
kemampuan/ ketermm Kl
peserta didik mt

kritis, bcrpikirl no ,%

masalah, dlI)

S1A

16.

Saya selalu memanfaatkan hasil
pembelajaran yang dilaksanakan untuk
mengembangkan topic pembelajaran
berikutnya.

17.

Saya selalu membuat indikator yang
sesuai kemampuan siswa berkebutuhan
khusus dan menjadi acuan hasil belajar

18.

Saya selalu menyusun instrument
penilaian yang bervariasi sesuai dengan

tujuan pembelajaran
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No. Pertanyaan SS

19. | Saya selalu menentukan standar
kompetensi lulusan pada setiap mata
pelajaran sesuai kemampuan siswa

20. | Selalu memodifikasi kriteria penilaian/
standar  penilaian  bagi  siswa
berkebutuhan khusus

21. | Saya selalu menyusun kisi-kisi butir
soal untuk anak berkebutuhan khusus

22. | Saya mengadakan penilaian tertulis di
awal pelajaran ISLAM

23. | Saya mengadakan pe isan “di
awal pelajaran u‘:) o

24. | Saya selalu memberikaff; s
di akhir pelajaran %

25. | Saya selalu memberik i
akhir pelajaran S

26. | Saya selalu memilih jenis tes sesuai
dengan matgrigidibg/ = 2 S|

27. | Saya selalu membe pa a saat
pelajaran nfsrda-
berkebutuhan

28. | Saya selalu fien
kompetensi dasar yang sulit sehingga
diketahui kelebihan dan kelemahan
siswa

29. | Saya selalu merencanakan dan
melaksanakan  program  remedial
(perbaikan)

30. | Saya selalu merencanakan dan
melaksanakan program pengayaan

31. | Saya selalu membuat rancangan

progam untuk kemajuan pembelajaran
anak berkebutuhan khusus
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32.

Saya selalu membuat data kemajuan
siswa  berkebutuhan khusus jika
diperlukan saja

33.

Saya selalu memanfaatkan hasil
penilaian untuk perbaikan pembelajaran
lebih lanjut

34.

Saya selalu membuat dan memiliki
bank soal untuk siswa berkebutuhan
khusus

o

Saya  terkadang  mengembangkan

indikator pembelajaran A
berkebutuhan khusus. | Z

36.

Saya selalu g&ag
pembelajaran jika diperl Z

(el

37.

Saya selalu mengas %ke puaty
siswa dalam memecah >

38.

Saya selalu member'(k(ﬁw[&i‘dﬁ»@
kepada siswa berkebutuhan khusus agar

cbih berseriy oo |

TA

39.

Saya selalu memberi ateri
diajarkan sesuai karak i
tingkat perkemb

40.

Saya selalu mem 1
dengan karakteristik serta kemampuan
anak  berkebutuhan  kusus jika
diperlukan

41.

Saya selalu menyusun scenario
pembelajaran sesuai dengan model-
model pembelajaran yang digunakan

42.

Saya terkadang membuat kisi-kisi
penilaian untuk anak berkebutuhan
khusus

43,

Saya selalu menyesuaikan penilaian

dengan karakteristik anak berkebutuhan
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khusus jika diperlukan saja

Saya selalu mencatat kemajuan belajar
dari anak berkebutuhan khusus

No.

Pertanyaan

SS

45.

Saya tidak selalu memodifikasi
kurikulum untuk siswa berkebutuhan
khusus  agar dapat memahami
pembelajaran dengan baik

46.

Saya selalu mengevaluasi pembelajaran
di kelas setiap akhir pertemuan

47.

Saya terkadang ﬂﬂg@mrkaq

pelajaran dengan strategi d etode
yang tepat sehingga an:
khusus dapat mengikuti

48.

Saya terkadang me i ontoh
terkait materi yang d 1

dengan kehidupan sehaﬁj/ﬁ‘ﬁﬁkﬂj@]

49.

Saya terkadang menyusun soal-soal

ian w4,/ B s T

50.

Saya selalu memlhhl
yang akan saya N I A

kriteria pemlala

S

51

Sekolah Penyclenggara Pendldlkan
Inklusi merupakan sistem pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus yang
diintegrasikan masuk ke dalam kelas
reguler untuk belajar bersama anak-
anak normal lainnya di sekolah umum.

52

Siswa berkebutuhan khusus pada
sekolah inklusi memperoleh pelayanan
pendidikan yang sama dengan anak
normal dalam kelas reguler.

53

Menjadi sekolah  Penyelenggara
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Pendidikan Inklusi harus memiliki
kurikulum tersendiri

54

Pembelajaran di  sekolah inklusi |

dilaksanakan dengan melihat
karakteristik dari siswa berkebutuhan
khusus yang ada pada sekolah tersebut.

55

Selalu melakukan assessment minimal
1x dalam 1 tahun pelajaran.

56

Memiliki sarana prasarana yang
mendukung kegiatan pembelajaran di
seolah inklusi. SLAM

57

Adanya KKM tersend
berkebutuhan khusus

58

Adanya ujian tersendi
berkebutuhan khusus
kemampuannya

59

Adanya instrument pei ,y@;ﬂ)%ﬂ@

untuk anak berkebutuhan khusus.

60

Meniliki_siup]Fhod Fpefss|

yang mendukung m belaj
mengajar anak berkeb A KA

S

INDONESIA

Kendala-kendala yang saya hadapi dalam mengembangkan
kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus

Kendala-kendala yang saya hadapi dalam melakukan evaluasi

........................................................................

........................................................................

.........................................................................

terhadap anak berkebutuhan khusus
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Yang hertanda tangan di bawah i
Nama ST

Nip 154

Jabatan K P oo
Menerang babwa:

Nama ZAY

NiM 1798

Konsentrasi P

Universitas UN

Adatah benar telah meiakukan pe i .3 1in IR tesisnya yang berjudui :

PENGARUH KEBUAKAN SEK| F INKLUSI  TERHADAP
KOMPETENS! GURU PA! JENJIANG S! RIKULUM DAN EVAULASI
PEMBELAJARAN Di KABUPATEN KULON PROGO.

TONIVERSITAS
ISL AN

&
m
e
=

[

NIP: 196409221986032003
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PEMERINTAH KABUPATEN RULON PROGO

"'\ | DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OF AH RAG A
( SD NEGERI JLABAN

KECAMATAN SENTOLO
ﬂam:DiMW(q!ap Praogo. Kode Pos S5664 byip://sdr fi abanayohoo.co.id

No O1RSKLIIb A9

Yang beranda tenemn di hawah ini sayva ©

Nama SUGENG SUNARTO, S.pd
Nip 19670902 199401 | 0u1
Pangkat. GobRuang . Pembina, IV/a

Jabatan

Nama
NIM
Konsentrasi

jn dalam r;nglz JIOSES Menuu
A KOLAR PENYELENGGARA
ot PAI JENJANG SD DALAM
PEMBELAJARAN DI KABUPATEN

Mahasiswa tefsebul telah melakikan P
penyusunan Tesis yang benudul | PEA
PENDIDIRAN INKLUSI TERHADAPA
PENGEMBANGAN KURIKULLUM ﬁy
ALLON FROGO,

e NP ER SRS
ISLLA/

INDO




PEMERINTAH KABUPATEN RULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SD NEGERI I NGULAKAN
H( AMATAN PENGASIH
Awma  falan Temam Pelaiae har,

SURAT K
Nomor : | VRt

Yang bertanda taogmn di bawab ini:

Nama MARYANA, S Pd
NP : 19680101 198804 | (02
Panghat : Pembina, IVia
Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan int menerangkan bahwa ISLAM
Nama 1 ZAl DBONITA MUNA
NIM 117913

Konsentrasi * Pendid
Universitas : Univef

Adalah benar telak melakukan peneli -m scbinnya vang berjudul:
ENDIDIKAN INKLUS)
1 AM PENGEMBANGAN
TEN KULON PROGO

PENGARUH KEBIJAKAN SEKO)
TERHADAPY KOMPETENSI GURY
KURIKULUM DAN EVALUASI PH

Demukian Surat Keterangan ini dibu

'"\!I" w«-smm 193804 1 002

INDONESIA
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
} | DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
@ SEKOLAH DASAR NEGER! MEJING
i KECAMATAN KALIBAWANG
e Alamat : Kiapu, Banjararum, Kalioawang, Kuslon Progo. Kode Pos: 55671 HP. 08121398781

SURAT KETERANGAN
Nomar: 16/111/2019

Yang bertandda tangan di bawah ini ©

Nama : HAYATL S Pd

NP 19691218 199501 2 001

Jabatan Kepala Sckolab

Unit Kerja + 8D Negeri Mejing, Kec. Kalibawang Dinas Pendidikan pemuda dan

olahraga Kabupaten kulon Progo.

Menerangkan bahwa
{ ISLAM \

(%] P
Narma ZAIRINA QON] rﬁ MUN Z
NIM : 17913043 [ O
Konsentrasi S PENDIDIKAN [AM, O
Universitas : UNIVERSITAS|IGLA. z
g m

Adalsh benar telah melakukan penelitiag ipta yang berjudul:

D
PENGARUIL KEBIAKAN SEKOLA easaafBn. PENDIDIKAN  INKLUSI
TERHADAP KOMPETENSI GURU ) SRS RAMAM  PENGEMBANGAN
KURIKULUM DAN EVALUASI PEMBH A DIK EN KULON PROGEO

Demikian Surat keterangan mi dibuat, semoga dapat dipergunakan scbagaimana mestinya

tFAS

INDONESIA



PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH DASAR NEGERI WIDORO

Alamat : Pereng, Sendangsar, Pengasin, Kulon Progo, DIY
E-mail - sdnegeriwidoro@yahoo.co id

SURAT_KETERANGAN
NOMOR : 62/Ket/ /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : EDY MARYAN, 5.Pd.SD

NiP 19680118 19940

i v (.. ISLAM "\

iabatan + KEPALA SEKO] ﬁy)SD NEGER! WIDORO /Z

Menerangkan bahwa: (S O

Nama : ZAIRINA QIONI @u 0

4

Nim : 17913047 g m
= 0

Konsentrasi | : PENDIDIKAN 1§30 S

Universitas - UNIVERSITAS 14

Sy

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulican tesisnya yang berjudul:
oo RPN EIRSITAS
KOMPETENSI GUI 3 SD MBANGAY KU DAN
PEMBELAJARAN D KABUPATEN KUL *
Demikian sura\ke(c.ranpn ini dibudl, f Mnana mestinya.

L]

" NIP. 19680118 199401 2 002
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FEMERINTAH DAERAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SD NEGERI GUNUNGDANI

2t Ringinands, Desa Karangsen, Kevamatan Pengasih, Kab. Kulon Progo
Ernail © sdgepengdani gynhoo.su.id Kode POS: 53652

Nomor : {0 SD.GNAI2019

Yung beranda wngan di bawah ini

Nt Rina Listyaningsih, S.Pd.

Nip 197204720 199703 2 002

Jabatan KFPALA SEKOLAL '% \idé GDAY

Y

\U

Meucrangkan bai
Nana ZAIRINA QONITA
NIM 17913043

Konsentrasi -~ PENDIDIKAN ISLA]

NTVERslTA
VISINOAN

Universitas UNIVERSITAS [SLAN
i 2 o0 >

Adulah benar teiuh melokukan penclitjag e Mpisnyn yang berjudul <
2 .

PENGARUH REBUAKAN SEKOLAH PENYELENGGARA PENDIDIKAN [NKLUSI
TERHADAP KOMPETENSI GURU PAL JENJANG $D DALAM PENGEMBANGAN

RURIKULUM A QN Iv Eﬁjmsﬂ
angan inY Bibuall agat it

ISLAM.....
INDONE :

Demikia

Ring Eistyaningsib, $.Pd.
NIP. 19720420 199703 2 002



115

PEMERINTAR D.-\E!’L\H KABUPATEN RULON PROGO
DINAS PENDIDIRAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SD NEGERI MARGOSARI

Alaniat . Keinhang. )

Noraor . R4S et ”“"“’ X.7

Yang bertanda tangan di bawah int :

Naina WAGITA S.Pd Jas , ISLAM \

N 19671122 198504 1 o1 | A Z
g Z
Jabatan CKEPALA SEKOLAH ST &R GHR A0
0 (0]
Menerangkan bahwa - o =z
]
Nanua - ZAIRINA QONITA Mg m
) S z z
Nin 179130453
) >

Konsentram PENDIDIKAN ISLAM [ )
—rE T

Uiniversitas - UNIVERSITAS ISLAM

Adaluh beuar telah melakukan penclitian dalam rangka penulisan tesisaya yang berjudui

UNEVELR&‘I%S»

IER‘P\I){P KOA St RL AN

KURIKUEUM DAN FEVALUAS! PEMB] N DI KABUPATEN KULON PROGO

Demikian surat L‘lcmgem ini dibuat, 3 mestinya

chuld Sekoluh

erabina 1Via
NIP F9aTH122 198804 § 001
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: PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAT RAGA
SD NEGERI TANJUNGHARJO

pungharjo. Kecamatan Nanggulan, Kulon Proge
sdaniunghario@yahoo.com. Kode POS. §5671

Nomor 1 071 T 2019

Yang bertanda wangen di hawah o

Nonwu : TIMBUL WIDODO, S.Pd
Nip 10610403 197912 1 ¢ ISLAM

Jubatan  REPALA SEKOLAHE

Menerangkan bahwa
Nama CZAIRINA QONITA Y

NIM 17913043

VIS3INO

Konsentras PENDIDIKAN SLA

Universtzs . UNIVERSITAS 1SLAAEABP(HPREL J' ]J

Adalah benar telah melakukan ponelitian dalam rangka penulisan imsu_vn yang berjudul ©

PENGARUH KEBUAKAN LKOL, 4 N Clad R yKLUSE
TERHADAP A v ) & i S: L. HES INGAN
KURIKULUM D% ¥A L LK) PPMBETRD N D KABU AT ILON PROGO
Demikian suraf keterangan ini dim'.sdﬂvﬁwm-lm mestinya.

>

N ’
NiP. 19610403 197912 1 004
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

PINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SD NEGERI KALIAGUNG
KECAMATANSENTOLO

Bt imtoined . K < A

L8]

SURAT KETERANGAN
No. 421.2/31/KA/M1/2018

Yang bertanda tangan ¢ bawah iy

Nama SUWANTL S P4.5D
NIF 19680715 199803 2 (04
Jabatan Kenala Sekclah

Unit Keija SD Neger: Kalig Ewg ISLAM \

p Z

Mene:angkan dengan sedenamya baja w)

Nama ZAIRINA QON ;@ M& )

NiM 17912047 | ] %

Konsentras: Pendidixan Isiha )

Fakuitas limu Agama | % >
PTAnstansi

Universitas Isidmy

Yang bersangkutan telah meiaksanak
tesis yang dilaksanakan pada

>
! ."l’{y,’
4
end LANIERIn rangka penulisan
Wakiy Fi o 19 S T s
«  (UNMMERSLTA

JudulTema Pengaruh Kebijakan Sekoiah Penyelenggara Pendidikan
Inkius: Terh petenss u PR g SO dalam
Pengemba L™ i belajaran di
Kabupatan Kulon P 10gc

Demikian surat keleaaﬂg4 ND@ mEslAmya

liagung. 26 Februan 2019

TP 10680715 158803 2 604
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SD NEGERI KALIMENUR

RECAMATAN SENTOLO

 Alamar: Kalimenur, Sukoreno, Sensolo, Kidon Progo Kode Pas 55664

F-Mail : sdnegeribalimeniriiy,

SURAT

0,

NO 4212025 DKEM/AT2019

Yang bertunda tangan di bawah ini

Nama
NP
Jabatan

Menergngkan bahwe :

Nama

NiM
Konsentrasi
Universitas

Adalah benar telah melaukan pcnehlm an o

PENGARUH "KEBUAKAN SEKU
TERHADAP KOMPETENS! GURY

KURIKULUM DAN

Drs. PUJI SANTOSA
: 19680316 198904 | 601
: Kepala 8D Nﬁ‘é\.‘l' Kalimenur

. ZAIRINA X mﬁf\ MUNA

: 17913043

: Pendidikan Is} ut
Universitay Isi§40) nl

EVALUASI PENB

ISLAM

nva vang berjudul:

PENDIDIKAN INKLUSI
{.AM PENGEMBANGAN

TEN KULON PROGO.

ang mestinya.
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PEMIRINTAH KABUPATEX KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN GLAH RAGA
SD NEGERI BUGEL
KECAMATAN PANJATAN
Adamat  Podukihar 1V, Rugel, Panjatan, Kuion Froges. Kade Pos - 55655

Enweil =drﬁmrif'lzc."§-rnmi cum

Nomor : 421 2021:5D Bg/IV2019

Yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama PONIRAN, $.Pd.SD
( ISLAM
NIP 19680909 199203 1007 [ ()

-
Jabatan : KEPALA SEKOLAH SD ef_&r—.m %
Mencrangkan balwa - Q v (0]
Nama : ZAIRINA QONITA MUN \g %
NIM S 17913043 2 w
Konsentrasi  : PENDIDIKAN ISLAM >

Universitas  : UNIVERSITAS ISLAM WyMﬂf J

Adalah benar telah melakukan penclitian dalam fangka penulisan tesisoya yang begjudul :

PENGARUH KEBHRAK msj
TERHADAP KOM ;
KURIKULUM DAN EVALUASI MBFIJUA,RAN Bl KABUPATEN KULON PROGO

Demikian surat keteranoan jni dibuat, .4 ‘4

NIPI%WIWNJ 1007
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN KULON PROGO

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
SD NEGERI SRIKAYANGAN

Alnrget © Kalrwinang Lor. Srik an. Kecamatan Semtolo, Kaian Progs
Enwl © ntogsdaikeyangunsshid Telp. 081392236248

Nomer : A1/ UBT./SR/AV/ 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini.

Nani ¢ Wungewm, 5 74
J

NI (1953 \3%

sabatan :kepaLa seKof gy sbRM RN YANGAN
Meneranghan hahwa § %

Nama < ZAIRINA Q()Nlig:)\llv (o)

NIM : 17913043 LU %

Konsentrasi |« PENDIDIKAN I %

Universitas S UNIVERSITAS {3 >

S

Adalah benar relah melakukan pc:mhlmn dalam rangka penulisan tesisnya yang berjudul:

PENGARU 3 Y’ G AN
INKLUSI THERH E S‘}\I’\A M
PENGEMBANGEN "KU ALUASI  PEMBELAJARAN DI

KABUPATEN KU LON m ' ‘c
Demilaan ~ura‘ ketegangan ini dil S«lL]A a mestinya




PEMERINTAH RABLPATEN KELON PROGO

DINAS PENDIDIR AN PEMUDA DAN OLAH RAGA

SEKOL \ll DASAR NEGERI NGENTO

Alomat - Nyesto. Pergasih. Kulon Proge. Kode

Pog §3652

SURAT KETERANGAN

Nomor PO Ng HH2610

Yang bertanda tangan di bawah ing

Nama Drie. Suparni
e llon ISLAM N
NiP 1961080< 197912 2

< Z

Jabatan < KEPALA SEKOI g
Menerangkan buhina 2 O
V4

Nama - ZAIRINA QONIT gﬂ\\ m
NIM . 17913043 2 %]
. _amh >

onsentrasi PENDIDIKAN ISL

Universitas UNIVERSITAS |~%’M}’&J
SNV ERSITAS
PENGARUIL (LR LRSS (T Pt fEN o

INKLUSI TERHADAP KOMPE -l Rl ’\ I'_\J NG SD DALAM
PENGEMBANGAN  KURIKUL ELAJARAN DI

KABUPATEN KULON PROGO.

s
NP 190140804 197912 2002

121
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CURRICULUM VITAE
Identitas Pribadi
Nama : Zairina Qonita Muna
Tempat/ Tanggal Lahir: Kulon Progo, 28 September 1993
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Dipan, RT 02 RW 14, Wates, Kulon
Progo
Nomer Telepone 089658863859
e-mail ; #a@gmail.com
Riwayat Pendidikan
SD : SD Muhaz an (2000 — 2006)
SMP : SMP Negen [rWe ' 2009)
SMA : Jurusan Mul aned] Negeri 1 Pengasih (2009
-2012)
Perguruan Tinggi 3 Sl%ﬂ%ﬁﬁ@j Kalijaga Yogyakarta
(2012 -2016)
2 7&2019)
Riwayat Pekerj a&) NI VER%TEFﬁ g
1. Guru PAI SD Neger| slu_ngﬁ)Mggulan, Kulon Progo
(2016-2019)

2. Guru PAI SD M@Mﬁr@o (2019-

sekarang)



